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ABSTRAK 

 

 

Komunikasi organisasi merupakan elemen krusial dalam menjalankan 

fungsi dan mencapai tujuan sebuah organisasi. Dalam konteks organisasi 

kemahasiswaan, seperti Senat Mahasiswa di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh, dinamika komunikasi antara anggota dengan latar belakang gender 

yang berbeda sering kali mempengaruhi efektivitas organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dinamika komunikasi antara laki-laki dan perempuan 

dalam Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, serta 

untuk mengidentifikasi perbedaan gaya komunikasi antara kedua gender dalam 

konteks organisasi tersebut. Metode penelitian yang dipakai  adalah kualitatif 

dengan metode studi deskriptif, yang menggambarkan fenomena komunikasi 

dalam organisasi melalui wawancara, observasi, dan analisis data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat dinamika komunikasi yang efektif dalam senat 

mahasiswa. Komunikasi yang efektif terlihat dalam pola komunikasi vertikal yang 

terbuka antara ketua dan anggota, serta komunikasi horizontal yang mendukung 

kerjasama antar anggota. Namun, partisipasi dalam diskusi cenderung lebih 

dominan dari pihak laki-laki, sementara perempuan kadang-kadang kurang 

percaya diri untuk berpartisipasi aktif. Meskipun begitu, kontribusi kedua gender 

tetap seimbang dalam pembagian tugas. Selain itu, perbedaan gaya komunikasi 

antara laki-laki dan perempuan teridentifikasi dalam penelitian ini. Laki-laki 

cenderung menggunakan gaya komunikasi yang lebih langsung dan berorientasi 

pada tugas, sementara perempuan lebih mengedepankan aspek relasional dan 

empati. Perbedaan ini tidak menimbulkan dampak negatif terhadap keharmonisan 

organisasi, namun perlu dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas 

komunikasi dalam Senat Mahasiswa 

 

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Gaya Komunikasi, Gender, Senat 

Mahasiswa, Dinamika Komunikasi,  Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

 Komunikasi organisasi adalah proses pertukaran informasi, ide-ide, dan 

pesan yang terjadi di dalam suatu organisasi, Ini melibatkan berbagai bentuk 

komunikasi baik secara verbal maupun non-verbal, yang berlangsung antara 

individu atau kelompok dalam suatu struktur organisasi. Komunikasi organisasi 

tidak hanya mencakup pertukaran pesan yang terjadi secara formal melalui 

saluran resmi seperti rapat, memo, dan laporan, tetapi juga komunikasi informal 

yang sering terjadi melalui percakapan santai dan jaringan sosial. Efektivitas 

komunikasi dalam organisasi sangat penting karena dapat mempengaruhi kinerja, 

koordinasi, serta hubungan antar anggota organisasi.
1
 

Dalam Al-Qur'an sendiri telah dijelaskan tentang pentingnya komunikasi 

dalam organisasi terutama ketika mengambil keputusan dalam setiap 

permasalahan yang bisa dilakukan melalui musyawarah, seperti firman Allah 

dalam Q.S. Asy-Syuura ayat 38 yang berbunyi: 

                                                                                                                     

            

Terjemahnya: 

                                                           

1  Wayne, Pace & Faules, Komunikasi Organisasi: Strategi Meningkatkan Kinerja 

Perusahaan, terj. Deddy Mulyana (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), Hal. 45-46. 
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Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 

mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara 

mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 

mereka.
2
 

Dalam konteks organisasi, pemahaman mengenai peristiwa-peristiwa 

komunikasi yang terjadi di dalamnya, seperti apakah instruksi pimpinan sudah 

dilaksanakan dengan benar oleh karyawan, atau bagaimana bawahan mencoba 

menyampaikan keluhan kepada atasan, memungkinkan tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan dapat tercapai sesuai dengan hasil yang diharapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi merupakan aspek yang penting dalam suatu 

organisasi, baik organisasi profit maupun nonprofit.
3
 

 Dalam organisasi, komunikasi  sering menjadi fokus utama karena 

ketidakefektifan dalam komunikasi yang dapat menyebabkan berbagai isu dan 

konflik dalam organisasi. Misalnya, informasi yang tidak tersampaikan dengan 

baik atau salah paham bisa mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan 

keputusan, penurunan produktivitas, dan bahkan merusak hubungan kerja antar 

anggota tim. Oleh karena itu, memahami dan meningkatkan komunikasi dalam 

organisasi menjadi penting untuk memastikan bahwa tujuan organisasi dapat 

tercapai secara efisien dan efektif. Hal ini melibatkan tidak hanya pemilihan 

saluran komunikasi yang tepat, tetapi juga pengembangan keterampilan 

komunikasi di antara anggota organisasi. 

                                                           
2 Al Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Khazanah Mimbar Plus, 2011), Hal. 487. 
3
 Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma,dan Diskursus Teknologi Komunikasi 

di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2006), Hal. 255. 
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  Adapun dua kata dalam Al-quran untuk mempelajari apa itu organisasi dan 

pengorganisasian, yaitu shaff dan ummat. Menurut kata ini organisasi merupakan 

suatu perkumpulan atau jamaah yang mempunyai sistem yang teratur dan tertib 

untuk mencapai sebuah tujuan bersama. Ini sangat sesuai dengan ajaran agama 

islam untuk melakukan segala sesuatu secara terorganisir dan rapi.
4
 Hal ini 

dinyatakan dalam Q.S Ash-Shaff ayat 4 yang berbunyi:
5
 

 

 Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh”. (Q.S Ash-Shaff. 61: 4). 

 Adapun dalam konteks komunikasi organisasi, ayat ini menekankan 

pentingnya bekerja dalam barisan yang teratur. Dalam organisasi, ini berarti 

pentingnya koordinasi dan kekompakan antar anggota tim. Komunikasi yang 

efektif adalah kunci untuk memastikan semua anggota organisasi bekerja dengan 

tujuan yang sama dan memahami peran masing-masing baik itu anggota laki-laki 

maupun perempuan. 

Menurut Norton Gaya komunikasi didefinisikan sebagai cara seseorang 

berinteraksi menggunakan cara verbal maupun non verbal, untuk memberikan 

tanda bagaimana arti yang sebenarnya harus dipahami atau dimengerti oleh orang 

lain. Gaya komunikasi menjadi jalan untuk memahami bagaimana dunia atau 

                                                           
4 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung. Manajemen Syariat dalam Praktik, (Jakarta: 

Gema Insani Press Cet. Ke 2, 2005) Hal. 100. 
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khalayak memandang seseorang sepenuhnya sebagai suatu kepribadian yang unik. 

Hal ini juga akan mempengaruhi hubungan seseorang, kepribadian, karir, sikap 

fisikal atau emosional seseorang. Dengan memahami sebuah gaya komunikasi 

memungkinkan seseorang bekerja pada aspek yang didapati sebagai sesuatu yang 

positif.
6
 

Cara komunikasi menjadi penting dalam konten komunikasi. Banyak orang 

yang memahami konten dengan baik, akan tetapi pesan komunikasi yang 

diberikan tidak sampai atau bahkan tidak dapat diterima. Maka gaya komunikasi 

ini perlu untuk diterapkan. Sebuah gaya komunikasi dipengaruhi oleh situasi, 

bukan tipe seseorang, melainkan pada situasi apa yang sedang dihadapi. 

Contohnya saat merasa gembira, sedih, bosan, marah, dan sebagainya. Gaya ini 

akan masuk kedalam situasi tersebut.
7
 

   Dalam kajian komunikasi, Mempelajari perbedaan gaya komunikasi antara 

laki-laki dan perempuan, baik verbal maupun non-verbal, sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas interaksi sosial dan profesional. Penelitian menunjukkan 

bahwa perbedaan ini mempengaruhi bagaimana pesan disampaikan dan diterima. 

Sebagai contoh, perbedaan gaya komunikasi antara laki-laki dan perempuan dapat 

memengaruhi interaksi sosial di lingkungan kampus, dengan masing-masing 

kelompok menunjukkan pola komunikasi yang berbeda dalam berbagai situasi.
8
 

                                                           
6 J. L. Allen, E. J. Rybczyk, & B. B. Judd, Communication Style and the Managerial 

Effectiveness of Male and Female Supervisors, Journal of Business & Economics Research 4 

(2006), Hal. 7-18. 

7
 Widjaja, Gaya Komunikasi dan Pengaruhnya terhadap Efektivitas Pesan, (Jakarta: 

Penerbit Buku Utama, 2000), Hal. 45-46. 
8
 D. Susanto, Perbedaan Gaya Komunikasi Laki-Laki dan Perempuan dalam Interaksi 

Sosial di Lingkungan Kampus, Jurnal Komunikasi 12, no. 2 (2018), Hal. 130. 
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Selain itu, perbedaan dalam gaya komunikasi verbal dan non-verbal juga 

berpengaruh pada kualitas hubungan kerja, yang menekankan pentingnya 

pemahaman mengenai perbedaan ini untuk meningkatkan efektivitas komunikasi 

di tempat kerja.
9
 

  Dalam suatu organisasi kemahasiswaan, sering kali muncul berbagai 

tantangan dalam komunikasi dan koordinasi antara anggota organisasi, baik itu 

antar departemen maupun antara anggota dan pihak universitas. Tantangan-

tantangan ini dapat menghambat pelaksanaan program dan kegiatan yang 

direncanakan. Oleh karena itu, penting untuk memahami dinamika komunikasi 

antara laki-laki dan perempuan dalam organisasi guna menciptakan lingkungan 

kerja yang inklusif dan efektif begitu juga pada organisasi yang ada pada 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

  Ada banyak sekali organisasi pada Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh yang terdiri dari organisasi legislatif seperti SEMA (Senat 

Mahasiswa) Fakultas dan Universitas, Organisasi  eksekutif  seperti DEMA 

(Dewan Eksekutif Mahasiswa) Fakultas dan Universitas, Organisasi tingkat 

jurusan/prodi seperti HMP (Himpunan Mahasiswa Prodi),dan berbagai UKM 

(Unit Kegiatan Mahasiswa) dan UKK (Unit Kegiatan Khusus) di fakultas maupun 

universitas yang sama Halnya seperti kegiatan ekstrakurikuler yang adalah di 

                                                           
9
 N. Suryani, Pengaruh Perbedaan Gaya Komunikasi Verbal dan Non-Verbal antara 

Laki-Laki dan Perempuan terhadap Kualitas Hubungan Kerja, Jurnal Psikologi dan Komunikasi 

15, no. 1 (2020), Hal. 45-59. 
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lembaga sekolah, di mana aktivitas kegiatannya dilakukan di luar jam 

pembelajaran.
10

 

   Senat mahasiswa merupakan wadah representasi mahasiswa dalam 

mengelola dan menyampaikan aspirasi, komunikasi yang efektif dan inklusif 

menjadi semakin penting. Senat mahasiswa biasanya terdiri dari individu dengan 

latar belakang dan perspektif yang beragam, termasuk dari segi gender. Oleh 

karena itu, memahami dan mengatasi perbedaan komunikasi antara laki-laki dan 

perempuan adalah langkah penting untuk meningkatkan efektivitas organisasi dan 

mencapai tujuan bersama.
11

 

   Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian terhadap salah satu anggota 

senat bahwasannya terdapat permasalahan dalam  komunikasi antara laki-laki dan 

perempuan di dalam senat mahasiswa uin ar-raniry 2023-2024 yang diantaranya 

yaitu: lebih banyaknya jumlah laki-laki dibanding perempuan yang berdampak 

pada saat diskusi yaitu lebih unggulnya suara laki-laki banding perempuan, 

sebagaimana yang tercantum berdasarkan  data  kepengurusan Senat Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 2023-2024, bahwa jumlah anggota 

perempuan berjumlah 30 orang  dan  laki-laki  berjumlah 32 orang, yang mana 

dari 9 bidang yang ada di senat mahasiswa universitas Islam negeri Ar-Raniry 

2023-2024 ini masing-masing bidang diketuai oleh laki-laki,
12

 tidak adanya ketua 

bidang perempuan membuat hasil suara perempuan saat terjadinya diskusi masih 

                                                           
10 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Panduan Organisasi Mahasiswa 

(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Press, 2022), Hal. 15. 
11

 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Panduan Organisasi Mahasiswa 

(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Press, 2022), Hal. 20. 
12

 Berdasarkan surat kepengurusan Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri  Ar-

Raniry tahun 2023-2024. 
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lemah. Selain itu, partisipasi perempuan dalam Senat Mahasiswa juga kurang aktif 

dan lebih sedikit dibanding laki-laki. 

   Untuk itu, memahami dinamika komunikasi dalam organisasi ini penting 

untuk merancang strategi komunikasi yang lebih inklusif dan efektif, sehingga 

setiap anggota senat, baik laki-laki maupun perempuan, dapat berkontribusi secara 

optimal. Selain itu, peningkatan kesadaran tentang dinamika gender dalam 

komunikasi organisasi dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

harmonis dan produktif. Dengan demikian, senat mahasiswa dapat berfungsi lebih 

baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, serta menjadi representasi 

yang lebih baik bagi seluruh mahasiswa 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Dinamika Komunikasi Organisasi 

Laki-Laki Dan Perempuan Dalam Senat Mahasiswa Di Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh”. 

B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalah yang diteliti adalah: 

1. Jumlah pengurus  laki-laki yang lebih banyak dan mendominasi saat 

diskusi 

2. Rendahnya partisipasi perempuan di organisasi mahasiswa 

3. Perbedaan cara berkomunikasi organisasi laki-laki dan perempuan. 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, Untuk 

memfokuskan kajian dalam penelitian ini sehingga mempermudah proses 
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pengambilan data dan pelaporan hasil penelitian diperlukan adanya pembatasan 

masalah pada penelitian ini. Oleh karena itu untuk lebih fokus dalam penelitian ini 

penulis memberikan pembatasan masalah pada Senat Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2023-2024.  

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah di kemukakan 

sebelumnya, maka fokus rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana dinamika komunikasi laki-laki dan perempuan dalam Senat 

Mahasiswa  Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh? 

2. Bagaimana perbedaaan gaya komunikasi antara laki-laki  dan perempuan 

dalam  Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh? 

D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang dikaji lebih lanjut untuk   

mengetahui arah penulisan yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana dinamika komunikasi laki-laki dan perempuan 

dalam senat mahasiswa  Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perbedaaan gaya komunikasi antara laki-laki  

dan perempuan dalam senat mahasiswa  Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

E. Manfaat penelitian  

 Manfaat yang diharapkan dari hasil penulisan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis  
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    Penelitian ini diharapkan bisa membuka pengetahuan dan pemahaman 

media massa untuk mengetahui masalah dinamika komunikasi organisasi 

laki-laki dan perempuan dalam organisasi Senat  mahasiswa di Universitas 

Islam negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Manfaat Akademis 

    Penelitian ini diharapkan bisa menambah kajian ilmiah sehingga dapat 

menjadi acuan peneliti berikutnya.  

3. Manfaat Teoritis  

     Agar peneliti dapat menerapkan ilmu yang didapatkan selama menjadi 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, dan menambah wawasan 

peneliti mengenai “Dinamika Komunikasi Organisasi Laki-Laki dan 

Perempuan Dalam Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh”. 

F.  Definisi Operasional 

 Untuk menghindari akan kesalahpahaman di dalam penulisan skripsi ini, 

maka penulis akan mendefinisikan beberapa variable, antara lain: 

1. Dinamika Komunikasi 

Dinamika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu bagian 

ilmu fisika yang berhubungan dengan benda yang bergerak dan tenaga yang 

mengerakkan.
13

 Dikutip dari American Heritage Dictionary bahwa dinamika 

                                                           
13

 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta PT (Persero) Penerbitan 

dan Percetakan BALAI PUSTAKA, 2007), Hal. 265. 
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adalah "one of the meanings of dynamic is characterized by or tending to 

produce continouius change (salah satu makna dari dinamika dicirikan oleh 

atau cenderung menghasilkan perubahan yang berkelanjutan). Koestoer 

Partowisastro lebih menegaskan bahwa dinamika merupakan sebuah proses 

yang terjadi dan bergejolak dalam diri manusia. Proses itu timbul dan dapat 

dihayati.
14

 

Adapun pengertian dinamika komunikasi yaitu suatu proses atau sistem 

yang mempengaruhi komunikasi dan menjadikan komunikasi sebagai alat 

saling pengaruh mempengaruhi. Dinamika komunikasi memerlukan pengkajian 

secara mendalam, terutama dalam kehidupan masyarakat. Perbedaan model 

dan pola komunikasi menuntut mahasiswa untuk memahaminya sesuai dengan 

perubahan zaman. Demikian pula, teori komunikasi yang dipelajari oleh 

mahasiswa yang dipelajari mahasiswa dengan segala perbedaan 

perspektifnya.
15

 

2. Komunikasi organisasi 

         Komunikasi organisasi adalah proses pengiriman dan penerimaan 

berbagai pesan organisasi di dalam organisasi baik yang terjadi di dalam 

kelompok formal maupun kelompok informal di dalam organisasi.
16

 Goldhaber 

memberikan definisi komunikasi organisasi sebagai berikut : “organizational 

communication is the process of creating and exchanging message within a 

network of interdependent relationship to cope with environmental 

                                                           
14 Khusthanul Rozak, "Dinamika Psikologis Mahasiswa Yang Mengalami Prokrastinasi 

Dalam Menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi." Universitas Negeri Yogyakarta, 2016. Hal. 13 
15 Tatang S, Dinamika Komunikasi (Pustaka Setia, 2016). Hal. 30 
16 Safari, Triantoro. Kepemimpinan.Yogyakarta : Graha Ilmu, 2004, Hal. 133 
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uncertainty.” Dalam definisi ini terlihat bahwa komunikasi organisasi adalah 

proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan 

yang saling tergantung sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti 

atau yang selalu berubah-ubah.
17

  

  Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan 

penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari 

suatu organisasi tertentu. Komunikasi organisasi adalah proses penciptaan 

makna atas interaksi yang menciptakan, memelihara, dan mengubah organisasi. 

Struktur organisasi cenderung mempengaruhi komunikasi, dengan demikian 

komunikasi dari bawahan kepada pimpinan sangat berbeda dengan komunikasi 

antar sesamanya Di dalam sebuah organisasi pemimpin adalah sebagai 

komunikator.  

3. laki dan perempuan 

        Laki-laki dan perempuan adalah dua jenis kelamin utama dalam spesies 

manusia yang dibedakan berdasarkan karakteristik biologis, peran sosial, dan 

identitas gender. Secara biologis, laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan 

dalam anatomi dan fisiologi yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

mereka. 

Laki-laki merupakan individu manusia yang secara biologis memiliki 

kromosom XY dan biasanya memiliki ciri-ciri fisik seperti otot yang lebih 

kuat, suara yang lebih berat, dan kemampuan reproduksi melalui sperma. Peran 

sosial laki-laki seringkali dihubungkan dengan tanggung jawab sebagai pencari 

                                                           
17 Muhammad, Arni.  Komunikasi Organisasi. Jakarta : Bumi Aksara. 2009, Hal.67 
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nafkah dan pemimpin dalam konteks budaya tertentu.
18

 Perempuan merupakan 

individu manusia yang secara biologis memiliki kromosom XX dan biasanya 

memiliki ciri-ciri fisik seperti payudara yang berkembang, suara yang lebih 

lembut, dan kemampuan reproduksi melalui ovum. Peran sosial perempuan 

seringkali dihubungkan dengan tanggung jawab sebagai pengasuh dan pengatur 

rumah tangga dalam konteks budaya tertentu.
19

 

4. Senat Mahasiswa 

  Senat Mahasiswa adalah lembaga legislatif yang mewakili suara 

mahasiswa dalam mengatur dan mengelola urusan internal kampus. Fungsinya 

mirip dengan senat dalam sistem pemerintahan, namun dalam skala yang lebih 

kecil dan terfokus pada kepentingan mahasiswa. Senat Mahasiswa bertugas 

menyusun kebijakan, memutuskan anggaran, dan mengawasi jalannya 

organisasi mahasiswa. 

   Sebagai lembaga yang mewakili mahasiswa, Senat Mahasiswa memiliki 

peran penting dalam menjaga kesejahteraan dan kepentingan mahasiswa. 

Mereka dapat mengadvokasi perubahan kebijakan akademik, menyuarakan 

masalah sosial, dan mendukung kegiatan kemahasiswaan.
20

 anggota Senat 

Mahasiswa biasanya dipilih secara demokratis oleh mahasiswa melalui 

pemilihan umum. Mereka harus memiliki dedikasi, keterampilan 

kepemimpinan, dan kepedulian terhadap kepentingan mahasiswa. Tugas utama 

                                                           
18  Z. Arifin, Peran Sosial Laki-Laki dalam Masyarakat Indonesia, Jurnal Sosiologi 

Indonesia 6, no. 1 (2019), Hal. 52-53. 
19  N. Sari, "Perempuan dan Perannya dalam Masyarakat," Jurnal Gender dan Anak 

Indonesia 5, no. 2 (2018), Hal. 40-41. 
20

 Quipper kampus, PT. Quipper Edukasi Kampus Indonesia, www.unika.ac.id   diakses 

pada tanggal 22 mei 2024. 

http://www.unika.ac.id/
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mereka adalah mewakili suara mahasiswa, mengambil keputusan yang 

berdampak pada kehidupan kampus, dan bertanggung jawab atas keberhasilan 

organisasi mahasiswa.  

G.  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dengan sistematika 

penulisannya sebagai berikut: 

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penulisan, definisi 

operasional, dan sistematika penulisan.  

Bab dua membahas tentang kajian pustaka yang terdiri dari penulisan terdahulu, 

penjelasan tentang komunikasi organisasi seperti definisinya, fungsinya, peran, 

serta hambatan-hambatan dalm komunkasi organisasi, penjelasan tentang 

perbedaan laki-laki dan perempuan baik secara biologi maupun psikologi, dan 

penejelsan tentang senat mahasiswa seperti definisi dan fungsinya.  

Bab tiga membahas tentang metode penulisan yang digunakan pada skripsi ini, 

seperti jenis penulisan, subjek penulisan, sumber data, Teknik pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan dan keabsahan data.  

Bab empat membahas tentang hasil penulisan yang telah dilakukan dan 

pembahasan yang mencakup di dalamnya meliputi gambaran umum penulisan, 

hasil penulisan, dan pembahasan sesuai dengan judul skripsi.  

Bab lima memuat tentang kesimpulan dari pembahasan-pembahasan sebelumnya 

terkait penulisan serta saran dalam penulisan skripsi. Sedangkan tata cara dalam 

penulisan skripsi, semua berdasarkan buku panduan yang telah disediakan oleh 
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pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Penulisan Terdahulu  

Penulisan terdahulu ini merupakan salah satu referensi dalam melakukan 

penulisan sehingga penulis dapat memperkaya teori yang di gunakan dalam 

mengkaji penulisan yang dilakukan.  

1. Jurnal penelitian dengan judul “Dinamika Komunikasi Organisasi Di 

Perguruan Tinggi” karya Ida Suryani Wijaya, pada bagian pendahuluan jurnal 

penelian ini berisi mengenai pengertian komunikasi, pengertian organisasi, 

pemahaman tentang peristiwa-peristiwa komunikasi yang terjadi, bagaimana 

cara berkomunkasi yang baik serta penjelasan mengenai kondisi dalam 

organisasi khususnya pada perguruan tinggi yang disampaikan dari pimpinan 

ke bawahannya seringkali terlambat.penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana dinamika komunikasi organisasi diperguruan tinggi.
21

 

  Teori yang digunakan adalah teori Empat Sistem dan Kepemimpinan, 

dalam organisasi Rensis Likert, seorang ahli teori mengenai hubungan 

antarmanusia, mengajukan gagasan mengenai organisasi. Likert lebih 

memfokuskan perhatiannya pada anggota organisasi terkait perasaan dan 

kebutuhan mereka. Organisasi memiliki berbagai tipe gaya manajemen, Likert 

menyatakan adanya empat sistem manajemen yang utama, yaitu eksploitatif-

otoritatif, benevolen-otoritatif, konsultatif, dan kelompok partisipatif. 

                                                           
21

  Ida Suryati Wijaya, “Dinamika Komunikasi Organisasi Di Perguruan Tinggi” Jurnal 

Dakwah Tabligh, Vol. 14, No. 2, Desember 2013 : 203 - 215 
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  Berdasarkan penjelasan serta pemaparan data-data hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan: Pola komunikasi yang ada di perguruan 

tinggi lebih banyak menggunakan pola komunikasi dari atasan ke bawahan 

atau downward communication, ini dapat terlihat dari adanya instruksi lisan 

atau tulisan, seperti surat resmi dan pengumuman yang lebih banyak 

dipergunakan. Rapat sebagai media komunikasi dalam organisasi menunjukkan 

bahwa komunikasi dari atasan lebih banyak dilakukan, sedangkan komunikasi 

dari bawahan yang lebih sedikit dipergunakan, ini terlihat dari rapat-rapat yang 

diadakan. 

  Persamaan : penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang sedang peneliti 

lakukan adalah sama-sama meneliti dinamika komunikasi suatu organisasi dan 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan : pada penelitian terdahulu memakai teori empat sistem dan 

kepemimpinan dalam organisasi sedangkan pada peneliti sekarang memilih 

teori jaringan. 

2. skripsi dengan judul “Dinamika Komunikasi Organisasi IPNU IPPNU 

Ranting Medaeng” oleh Afny Rachma Safitri, pada latar belakang masalah 

penulisan ini berisi mengenai pengertian komunikasi, pengertian dinamika, 

serta penjelasan tentang organisasi IPNU IPPNU. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan proses komunikasi 

organisasi IPPU IPPNU.
22

 

                                                           
22

 Skripsi Afny Rachma Safitri, Dinamika Komunikasi Organisasi  IPNU IPPNU Ranting 

Medaeng, Tahun 2021 
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  Ada beberapa teori yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya teori 

3-D,teori kepemimpinanan situasional, dan teori empat sistem. metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dalam bingkai 

teori kepribadian kelompok dan teori hubungan manusia. hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada proses komunikasi pengurus dapat menjalankan 

sesuai dengan fungsinya mulai dari komunikasi keatas, komunikasi kebawah 

dan komunikasi horizontal. Pada hasil respon anggota dengan komunikasi 

pengurus dalam proses komunikasi kurang dapat menggunakan fungsi dalam 

proses komunikasi organisasi. 

Persamaan : penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang sedang peneliti 

lakukan adalah sama-sama meneliti dinamika komunikasi suatu organisasi dan 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan : pada penelitian terdahulu ini menggunakan beberapa teori seperti 

3-D,teori kepemimpinanan situasional, dan teori empat sistem. Sedangkan 

peneliti menggunakan teori jaringan.  

3. Skripsi dengan judul “Komunikasi Organisasi Karang Taruna Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Sosial Masyarakat (Studi Pada Desa Bukit Harapan 

Kec. Gunung Meriah Kab. Aceh Singkil)” oleh Siti Nuzula Rachmawati, pada 

latar belakang masalah penulisan ini berisi uraian mengenai pentingnya 

komunikasi dalam organisasi ditengah-tengah kehidupan bermasyarakat, dan 

menjelaskan tentang peran karang taruna. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui komunikasi organisasi yang digunakan karang taruna 
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dalam meningkatkan aktivitas sosial masyarakat serta faktor penghambat dan 

pendukung komunikasi organisasi karang taruna.
23

 

   Adapun jenis penelitian disini melalui Field Research (Penelitian 

Lapangan) dengan Metode Kualitatif, teknik pengumpulan data observasi 

partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian komunikasi 

organisasi yang digunakan adalah komunikasi internal yang berasal dari dalam 

organisasi itu sendiri dan eksternal komunikasi dengan publik di luar 

organisasi, dengan faktor penghambat semantic, manusiawi, sosial budaya, dan 

liguistic. Faktor pendukung seperti penggunaan media komunikasi tatap muka, 

poster, sepanduk yang bertujuan untuk mempersuasifkan masyarakat, 

penyampaian informasi yang jelas dan lugas oleh anggota organisasi. Dari hasil 

pada penelitian dapat disimpulkan bahwa komunikasi internal dan eksternal 

yang disampaikan dapat berjalan dengan baik dan kendala dapat diselesaikan 

dengan cepat. 

Persamaan : penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang sedang peneliti 

lakukan adalah sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan : pada penelitian terdahulu ini menggunakan teori stimulus-

organism-respon (S-O-R) Sedangkan peneliti menggunakan teori jaringan. 

  

                                                           
23  Skripsi siti nuzula rachmawati, Komunikasi Organisasi Karang Taruna Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Sosial Masyarakat (Studi Pada Desa Bukit Harapan Kec. Gunung Meriah 

Kab. Aceh Singkil, tahun 2023 



19 
 

 
 

B. Komunikasi Organisasi 

1.  Definisi komunikasi organisasi 

      Menurut R. Wayne Pace dan Don F. Faules,
24

 definisi komunikasi organisasi 

dapat dilihat dari 2 sisi yaitu fungsional dan interpretif. Dalam perspektif 

fungsional atau objektif, komunikasi organisasi adalah pertunjukan dan penafsiran 

pesan di antara unit- unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu 

organisasi tertentu. Perspektif ini menekankan pemaknaan komunikasi organisasi. 

Penekanannya dapat dilihat dari perannya sebagai pertunjukan dan penafsiran 

pesan diantara unit-unit komunikasi dalam suatu organisasi. 

       Sementara dalam perspektif interpretif atau subjektif, komunikasi organisasi 

adalah proses penciptaan makna atas interaksi. Dalam perspektif ini, pemaknaan 

komunikasi organisasi sebagai proses penciptaan makna atas interaksi diantara 

unit-unit organisasi yang menciptakan, mengelola, bahkan mengubah organisasi. 

Goldhaiber
25

 mendefinisikain komunikaisi orgainisaisi sebaigaii proses menciptaikain 

dain sailing menukair pesain dailaim suaitu jairingain hubungain yaing sailing 

bergaintung saitu saimai laiin untuk mengaitaisi lingkungain yaing tidaik paisti. 

Maiknai komunikaisi orgainisaisi yaing dikemukaikain Goldhaiber diaitais 

memberikain pemaihaimain baihwai komunikaisi yaing berlaingsung secairai timbail 

bailik dailaim sebuaih orgainisaisi bermainfaiait untuk menghaidaipi kondisi yaing selailu 

                                                           
24 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi: Strategi Meningkatkan 

Kinerja Perusahaan, (Terj. Deddy Mulyana), Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006, Hal. 31-34 

 25 Dariyanto, ilmu komunikasi 1, Bandung: Satu Nusa,2011, Hal. 163 



20 
 

 
 

berubaih. AIdainyai sailing menukair pesain memberi peluaing untuk mengaitaisi 

lingkungain yaing tidaik menentu. 

2. Perain komunikaisi orgainisaisi 

   Perain komunikaisi orgainisaisi merupaikain pesain aitaiu informaisi yaing 

dilaikukain oleh pairai pemimpin aitaiu mainaijer, misailnyai yaing bertindaik sebaigaii 

komunikaitor, memiliki perain yaing saingait penting dailaim mempengairuhi perilaiku 

orgainisaisi.
26

 AIdaipun sebaigaii maikhluk sosiail, setiaip mainusiai senaintiaisai 

berinteraiksi dengain mainusiai laiinnyai, baihkain cenderung hidup berkelompok aitaiu 

berorgainisaisi untuk mencaipaii tujuain bersaimai yaing tidaik mungkin dicaipaii bilai iai 

sendiri. Interaiksi dain kerjai saimai ini aikain terus berkembaing dengain teraitur 

sehinggai membentuk waidaih yaing disebut dengain orgainisaisi. Interaiksi aitaiu 

hubungain aintair individu-individu dain kelompok/tim dailaim setiaip orgainisaisi aikain 

memunculkain hairaipain-hairaipain. hairaipain ini kemudiain aikain menimbulkain 

perainain-perainain tertentu yaing hairus diembain oleh maising-maising individu untuk 

mewujudkain visi, misi, dain tujuain orgainisaisi/kelompok.
27

  

     Sebuaih orgainisaisi memaing dibentuk sebaigaii waidaih yaing didailaimnyai 

berkumpul sejumlaih oraing yaing menjailainkain seraingkaiiain aiktivitais tertentu 

secairai teraitur gunai tercaipaiinyai tujuain yaing telaih disepaikaiti bersaimai. terlebih 

dailaim kehidupain maisyairaikait modern, mainusiai meraisai baihwai selaiin mengaitur 

dirinyai sendiri, iai jugai perlu mengaitur lingkungainnyai, memelihairai ketertibain, 

mengelolai dain mengontrolnyai lewait seraingkaiiain aiktifitais yaing kitai kenail dengain 

                                                           
26

 Hendyat Soetopo,Perilaku Organisasi: Teori Dan Praktek Dibidang Pendidikan, Cet.  

Ke-2 (Bandung: Remaja Rosadakarya Offset, 2012) Hal. 211 
27 Ibid, Hal. 212 
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mainaijemen dain orgainisaisi. Williaim menyebutnyai dengain istilaih “The 

Orgainisaition Main”.
28

 dailaim setiaip orgainisaisi yaing diisi oleh sumber daiyai 

mainusiai, aidai yaing berperain sebaigaii pemimpin, dain sebaigiain besair laiinnyai 

berperain sebaigaii ainggotai/kairyaiwain. Semuai oraing yaing terlibait dailaim orgainisaisi 

tersebut aikain melaikukain komunikaisi. Tidaik aidai orgainisaisi tainpai komunikaisi, 

kairenai komunikaisi merupaikain baigiain integrail dairi orgainisaisi. 

Komunikasi ibarat sistem yang menghubungkan orang-orang, baik di antara 

individu maupun antarbagian dalam suatu organisasi. Komunikasi berfungsi 

sebagai aliran informasi yang dapat meningkatkan kinerja individu yang terlibat 

dalam organisasi tersebut. Efektivitas organisasi bergantung pada efektivitas 

komunikasi, karena komunikasi penting untuk menghasilkan pemahaman yang 

sama antara pengirim informasi dengan penerima informasi pada semua tingkatan 

dalam organisasi. Selain itu, komunikasi juga berperan dalam membangun iklim 

organisasi yang baik, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi efisiensi dan 

produktivitas organisasi . 

3. Bentuk komunikaisi orgainisaisi  

    Model aitaiu bentuk komunikaisi orgainisaisi merupaikain suaitu proses 

mengirimkain pesain dain memaihaimkain pesain tersebut kepaidai penerimai pesain 

sesuaii dengain tujuain dain konteks.pilihain model aitaiu bentuk komunikaisi mainai 

yaing aikain dipilih aitaiu diaidopsi tergaintung paidai lokaisi pengirim dain penerimai 

pesain, kemaimpuain pengirim dain penerimai pesain, sifait pesain, urgensi pesain yaing 

                                                           
28 Hendyat Soetopo,Perilaku Organisasi: Teori Dan Praktek Dibidang Pendidikan, Cet.  

Ke-2 (Bandung: Remaja Rosadakarya Offset, 2012) Hal. 216 
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dibutuhkain untuk diteruskain, dain biaiyai yaing dikeluairkain untuk menyaimpaiikain 

dain menerimai pesain.  mengenaii model aitaiu bentuk-bentuk komunikaisi orgainisaisi 

secairai mendailaim, diaintairainyai: 

1. komunikaisi verbail dain non-verbail dailaim orgainisaisi 

a. komunikaisi verbail  

      komunikaisi verbail merupaikain sailaih saitu bentuk komunikaisi aitaiu 

penyaimpaiiain pesain yaing dilaikukain dengain menggunaikain kaitai-kaitai.
29

 

Komunikaisi verbail bisai berupai komunikaisi lisain aitaiu yaing diucaipkain secairai 

laingsung maiupun komunikaisi tertulis aitaiu yaing ditulis melailui berbaigaii 

medium. Mediai komunikaisi verbail aintairai laiin: telepon, taitaip mukai laingsung 

(faice to faice), surait, rekrutmen, pengumumain, buku pedomain, korain, maijailaih 

aitaiu buletin, emaiil, dain laiinnyai. Komunikaisi verbail daipait dilaikukain untuk 

mengidentifikaisi dain mencaipaii tujuain orgainisaisi, mengembaingkain straitegi 

orgainisaisi, dain jugai untuk melaikukain evailuaisi. Komunikaisi verbail memiliki 

porsi yaing lebih besair dailaim konteks penyaimpaiiain faiktai, ide, gaigaisain dain 

keputusain dibaindingkain komunikaisi non-verbail.  

   Komunikaisi verbail memiliki tigai prinsip, yaiitu: Pertaimai, interpretaisi 

daipait menciptaikain maiknai. AIrtinyai, setiaip individu daipait memiliki interpretaisi 

yaing berbedai aitais sebuaih pesain verbail yaing disaimpaiikain dain memiliki 

konsekuensi terhaidaip maiknai yaing dipaihaimi. Hail itu bisai dipengairuhi kairenai 

laitair belaikaing, kepentingain, pengetaihuain, tujuain berkomunikaisi, dain laiinnyai. 

Keduai, komunikaisi merupaikain aiturain yaing dipaindu (communicaition rules). 
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AIrtinyai, aidai pemaihaimain bersaimai terhaidaip maiknai komunikaisi verbail yaing 

sesuaii aitaiu tidaik dailaim berbaigaii situaisi dain kondisi. Ketigai, penekainain aitaiu 

intonaisi daipait mempengairuhi maiknai. 

b.  komunikaisi non-verbail  

    komunikaisi non-verbail daipait memberikain penguaitain, penekainain, 

maiupun daipait menggaintikain komunikaisi verbail. Komunikaisi non-verbail 

daipait memberikain ruaing baigi seseoraing untuk mengekspresikain aipai yaing aidai 

dailaim pikirain dain peraisaiainnyai tainpai mengeluairkain kaitai-kaitai aitaiu disebut 

jugai sebaigaii baihaisai isyairait. Komunikaisi non-verbail ditrainsmisikain melailui 

geraik tubuh, baihaisai tubuh, ekspresi waijaih, kontaik maitai, kedekaitain jairaik, 

sentuhain, dain laiin sebaigaiinyai. 

    Menurut Tipkins dain McCairter, ekspresi waijaih daipait menunjukkain 

minait aitaiu ketertairikain, kesenaingain aitaiu kebaihaigiaiain, kejutain, kesusaihain, 

penderitaiain, ketaikutain, peraisaiain mailu, penghinaiain, dain kemairaihain. Body 

lainguaige aitaiu baihaisai tubuh dikenail sebaigaii kinesics. Misailnyai, jaibait taingain 

merupaikain baihaisai tubuh yaing daipait menyaimpaiikain tentaing kepribaidiain 

seseoraing yaing haingait, menerimai dain terbukai. Geraik tubuh jugai daipait 

menunjukkain maiknai tertentu, misailnyai mengaingkait baihu menunjukkain 

ketidaikpeduliain, telaipaik taingain di daihi menunjukkain kelupaiain, kedipain maitai 

menunjukkain keintimain, melihait jaim menunjukkain ketidaiknyaimainain dain 

ingin mengaikhiri percaikaipain. Pengetaihuain tentaing baihaisai non-verbail saingait 

penting dain hairus dipaihaimi dengain cermait. Baihkain setiaip geraikain yaing 

dilaikukain oleh seseoraing, seperti cairai berdiri, cairai duduk maiupun cairai 
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berjailain daipait menunjukkain dain menyaimpaiikain informaisi tentaing kondisi 

oraing tersebut kepaidai oraing laiin. Komunikaisi non-verbail aikain efektif jikai 

penerimai pesain memiliki pengetaihuain dain keteraimpilain yaing baiik dailaim 

membaicai pesain non-verbail.
30

  

   AIdai beberaipai hail penting yaing perlu dipaihaimi dailaim komunikaisi non-

verbail, diaintairainyai: pertaimai, interpretaisi menjaidi kairaikteristik aitaiu ciri kritis. 

Generailisaisi dailaim komunikaisi non-verbail hendaiknyai dihindairi kairenai 

keseluruhain maiknai tidaik diciptaikain untuk tindaikain non-verbail tertentu. 

Keduai, komunikaisi non-verbail bukain sistem baihaisai yaing terpisaih sendiri. 

Komunikaisi non- verbail menjaidi baigiain dain pendukung dairi komunikaisi 

verbail. Ketigai, kesailaihain dailaim penaifsirain aitaiu interpretaisi pesain cenderung 

bisai terjaidi dailaim komunikaisi non-verbail kairenai setiaip oraing membaiwai 

budaiyai yaing berbedai-bedai. Jaidi, seseoraing tidaik aikain bisai laingsung 

mengairtikain pesain non-verbail tersebut jikai tidaik memaihaimi budaiyai laiwain 

bicairainyai. 

2.  Komunikaisi vertikail dain horizontail dailaim orgainisaisi 

     Komunikaisi orgainisaisi memiliki hierairki yaing didaisairkain paidai struktur 

orgainisaisi dain tujuain komunikaisi yaing ingin dicaipaii. Secairai umum, proses 

daisair komunikaisi haimpir serupai dailaim bainyaik konteks, naimun 

strukturorgainisaisi daipait mempengairuhi polai komunikaisi dailaim orgainisaisi 

tersebut. Orgainisaisi yaing memiliki komunikaisi yaing bersifait terbukai aikain 

                                                           
30

 H. J. Payne, "Reconceptualizing Social Skills in Organizations: Exploring the 

Relationship Between Communication Competence, Job Performance, and Supervisory Roles," 

Journal of Leadership & Organizational Studies 11, no. 2 (2005), Hal. 63-77. 
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berfungsi sebaigaii metode yaing efektif untuk memberikain informaisi kepaidai 

ainggotai orgainisaisi. Berbaigaii bentuk komunikaisi seperti komunikaisi vertikail dain 

horizontail saingait penting sebaigaii upaiyai mengefektifkain komunikaisi dailaim 

struktur orgainisaisi tersebut. 

a. Komunikaisi Vertikail (Verticail Communicaition) 

       Komunikaisi vertikail menggaimbairkain komunikaisi yaing dilaikukain 

melailui proses top-down (dairi aitais ke baiwaih) sebaigaii pimpinain, eksekutif 

aitaiu mainaijer laiin yaing mengkomunikaisikain tujuain orgainisaisi dain 

dukungainnyai kepaidai baiwaihain merekai. Komunikaisi vertikail terbaigi dailaim 

duai airaih yaiitu komunikaisi ke baiwaih dain komunikaisi ke aitais. 

b. Komunikaisi horizontail aitaiu Laiterail (Horizontail Communicaition) 

Komunikasi horizontal merupakan proses pertukaran informasi atau 

pesan yang terjadi di antara individu atau kelompok yang berada pada 

tingkatan hierarki yang sama dalam sebuah organisasi. Komunikasi ini 

bertujuan untuk memperlancar koordinasi, meningkatkan kerjasama, dan 

menyelesaikan masalah secara efektif tanpa melibatkan otoritas tingkat yang 

lebih tinggi.
31 komunikaisi horizontail digaimbairkain sebaigaii komunikaisi yaing 

terjaidi melailui percaikaipain dengain rekain kerjai aitaiu depairtemen laiin yaing 

memiliki kedudukain yaing saimai dailaim orgainisaisi. Polai komunikaisi ini tidaik 

memiliki hubungain aitaisain dain baiwaihain seperti dailaim komunikaisi ke aitais 

maiupun komunikaisi ke baiwaih. Komunikaisi yaing dilaikukain oleh merekai yaing 

berbedai depairtemen ini bersifait informail dain saingait dibutuhkain untuk 
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mendukung iklim orgainisaisi yaing kondusif. Komunikaisi ini daipait menjaidi 

medium aitaiu sairainai yaing daipait digunaikain oleh supervisor, pekerjai, dain 

mainaijer di tingkait aikair rumput aitaiu baiwaih untuk mengaitur dain 

mengkoordinaisikain kegiaitain aitaiu prograim merekai. Misailnyai dailaim sebuaih 

perusaihaiain, mainaijer produksi dain mainaijer pemaisairain hairus selailu 

berhubungain saitu saimai laiin untuk mengetaihui ekspektaisi konsumen, paingsai 

paisair dain dikaiitkain dengain tingkait produksi bairaing. Paidai erai keterbukaiain 

jairingain dain digitail saiait ini, skenairio komunikaisi laiterail tidaik hainyai terbaitais 

paidai depairtemen internail orgainisaisi semaitai, naimun komunikaisi laiterail 

dilaikukain dengain orgainisaisi laiinnyai. 

 AIdaipun Fungsi komunikaisi horizontail diaintairainyai: pertaimai, 

memperbaiiki komunikaisi dain koordinaisi terkaiit dengain pembaigiain tugais. 

Keduai, sebaigaii upaiyai pencairiain solusi dain memecaihkain persoailain yaing 

dihaidaipi. Ketigai, sebaigaii jailain untuk berbaigi informaisi, pengetaihuain dain 

pengailaimain. Keempait, sebaigaii upaiyai untuk penyelesaiiain konflik aitaiu 

pertentaingain yaing sedaing terjaidi, baiik diaintairai ainggotai orgainisaisi aitaiu 

laiinnyai. Kelimai, sebaigaii medium untuk membinai hubungain yaing baiik melailui 

kegiaitain bersaimai diaintairai pairai ainggotai orgainisaisi aitaiu kairyaiwain maiupun 

yaing memiliki jaibaitain aitaiu posisi yaing setairai. 

3. komunikaisi formail dain informail dailaim orgainisaisii 

Semaikin besair orgainisaisi maikai proses komunikaisi aikain semaikin kompleks. 

Berdaisairkain jairingain pesain, komunikaisi orgainisaisi dibaigi menjaidi komunikaisi 

formail dain komunikaisi informail. 



27 
 

 
 

a. Komunikaisi  Formail (Formail Communicaition) 

    Komunikaisi formail merupaikain komunikaisi yaing telaih menjaidi 

kesepaikaitain dailaim sebuaih orgainisaisi dain memiliki tujuain untukkepentingain 

orgainisaisi. Bentuk komunikaisi formail berupai cairai kerjai orgainisaisi, cairai 

meningkaitkain produktivitais, melaiksainaikain aiturain orgainisaisi. Misailnyai: 

berupai kebijaikain, memo, surait-surait resmi, dain laiin sebaigaiinyai. Komunikaisi 

ke aitais, komunikaisi ke baiwaih, dain komunikaisi horizontail aitaiu laiterail 

mengikuti jailur komunikaisi yaing telaih ditetaipkain dailaim orgainisaisi. Gairis-

gairis komunikaisi seperti itu telaih ditetaipkain secairai resmi dailaim orgainisaisi 

aitaiu disebut komunikaisi formail. Jenis komunikaisi formail daipait berbentuk 

tulisain maiupun lisain yaing bergaintung paidai hubungain pengirim dain penerimai 

pesain, waiktu yaing tersediai, urgensi pesain aitaiu maisailaih, dain  laiin sebaigaiinyai. 

b. Komunikaisi Informail (Informail Communicaition) 

        Komunikaisi informail dilaikukain tainpai memperhaitikain hierairki aitaiu 

struktur orgainisasi. Kairenai komunikaisi informail tidaik direncainaikain dailaim 

orgainisaisi, sehinggai tidaik aidai jailur aitaiu gairis komunikaisi tertentu. 

Komunikaisi informail terjaidi kairenai keinginain individu aitaiu ainggotai 

orgainisaisi untuk berkomunikaisi dengain oraing laiin. Komunikaisi informail 

merupaikain komunikaisi yaing disepaikaiti secairai sosiail aitaiu haisil interaiksi sosiail 

dailaim kelompok orgainisaisi. Tujuain utaimainyai lebih untuk ainggotai orgainisaisi 

secairai individu. Misailnyai komunikaisi dailaim menjailainkain pekerjaiain dain kerjai 

saimai yaing dinaimis. AIdaipun fungsi komunikaisi informail diaintairainyai aidailaih 

untuk memberikain konfirmaisi, melengkaipi informaisi aitaiu penjelaisain 
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taimbaihain, mencaitait informaisi, mempertentaingkain informaisi, memperluais 

pesain, dain membaigi informaisi yaing lebih luais. 

4.  Haimbaitain komunikaisi orgainisaisi 

   Haimbaitain aitaiu gaingguain merupaikain pengairuh dairi dailaim maiupun dairi luair 

individu, aitaiu lingkungain yaing merusaik ailirain aitaiu isi pesain yaing dikirimkain 

aitaiu diterimai. Haimbaitain komunikaisi dailaim orgainisaisi bisai bersumber dairi 

faiktor-faiktor internail komunikaitor dain komunikain, bisai jugai bersumber dairi luair, 

seperti dairi lingkungain (kaintor), aitaiu lingkungain luair sosiail.
32

 

AIdaipun berikut ini haimbaitain-haimbaitain komunikaisi dailaim orgainisaisi : 

ai. Gaingguain 

AIdai duai jenis gaingguain terhaidaip jailainnyai komunikaisi yaing menurut sifaitnyai 

daipait diklaisifikaisikain sebaigaii gaingguain mekainik dain gaingguain semaitik. 

1) Gaingguain Mekainik aidailaih gaingguain yaing disebaibkain sailurain 

komunikaisi aitaiu kegaiduhain yaing bersifait fisik. Misailnyai bunyi 

kendairaiain yaing lewait ketikai pemimpin sedaing berbicairai dailaim suaitu 

pertemuain. 

2)  Gaingguain Semaitik aidailaih bersaingkutain dengain pesain komunikaisi yaing 

pengertiainnyai menjaidi rusaik. Gaingguain semaitik tersairing ke dailaim pesain 

melailui penggunaiain baihaisai. Lebih bainyaik kekaicaiuain mengenaii 
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pengertiain suaitu istilaih aitaiu konsep yaing disaimpaiikain komunikaitor yaing 

diairtikain laiin oleh komunikain sehinggai menimbulkain sailaih pengertiain.
33

 

b. Kepentingain  

       Interest aitaiu kepentingain aikain membuait seseoraing selektif dailaim 

menainggaipi aitaiu menghaiyaiti suaitu pesain. Oraing hainyai aikain memperhaitikain 

praisaingkai yaing aidai hubungainnyai dengain kepentingainnyai, kairenai 

kepentingain bukain hainyai mempengairuhi perhaitiain, tetaipi jugai menentukain 

daiyai tainggaip, peraisaiain, pikirain dain tingkaih laiku kitai aikain merupaikain sikaip 

reaiktif terhaidaip segailai peraingsaing yaing tidaik bersesuaiiain aitaiu bertentaingain 

dengain suaitu kepentingain.
34

 

1) Motivaiisi Terpendaiim 

        Motivaiisi aiikaiin mendorong seseoraiing untuk berbuaiit sesuaiitu yaiing 

sesuaiii benaiir dengaiin keinginaiin, kebutuhaiin daiin kekuraiingaiinnyaii. Semaiikin 

sesuaiii komunikaiisi dengaiin motivaiisi seseoraiing, maiikaii semaiikin besaiir 

kemungkinaiin komunikaiisi itu daiipaiit diterimaii dengaiin baiiik oleh pihaiik yaiing 

bersaiingkutaiin, begitu jugaii sebaiiliknyaii.
35

 

2)  Praiisaiingkaii 

       Praiisaiingkaii aiitaiiu prejudice merupaiikaiin saiilaiih saiitu haiimbaiitaiin baiigi suaiitu 

kegiaiitaiin komunikaiisi. Oraiing yaiing mempunyaiii praiisaiingkaii bersikaiip curigaii 

daiin menentaiing komunikaiitor yaiing hendaiik melaiincaiirkaiin komunikaiisi 

sehinggaii sulit baiigi komunikaiitor untuk mempengaiiruhi 
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komunikaiin.Praiisaiingkaii mengaiikibaiitkaiin komunikaiin menjaiidi berfikir tidaiik 

raiisionaiil daiin berpaiindaiingaiin negaiitif terhaiidaiip komunikaiisi yaiing sedaiing 

terjaiidi.
36

 

  Kelaiincaiiraiin komunikaiisi mempengaiiruhi efisiensi kerjaii. Caiiraii yaiing efektif 

aiigaiir proses komunikaiisi aiitaiisaiin baiiwaiihaiin daiipaiit berjaiilaiin dengaiin laiincaiir, maiikaii 

dengaiin mempergunaiikaiin sistem diaiilogis. Komunikaiisi diaiilogis yaiiitu 

komunikaiisi duaii aiiraiih yaiing bersifaiit timbaiil baiilik “penyaiimpaiii pesaiin aiidaiilaiih jugaii 

penerimaii pesaiin”. Komunikaiisi diaiilogis berfungsi untuk menghindaiiri 

kecenderungaiin pemimpin untuk menaiifsirkaiin sendiri setiaiip pesaiin aiitaiiu instruksi 

yaiing iaii berikaiin. 

    Komunikaiisi diaiilogis memiliki baiinyaiik maiinfaiiaiit baiigi baiiwaiihaiinnyaii 

sendiri. Terbukaiinyai i kesempaiitaiin baiiwaiihaiin daiilaiim mengemukaiikaiin ide-ide, 

kritikaiin daiin saiiraiin yaiing aiikaiin memberikaiin kepuaiisaiin tersendiri sehinggaii 

kaiiryaiiwaiin tersebut termotivaiisi daiilaiim bekerjaii. Kesempaiitaiin baiiwaiihaiin untuk 

mengemukaiikaiin pendaiipaiit tentunyaii aiikaiin menjaiidi maiisukaiin daiin memperkaiiyaii 

pemikiraiin baiiru baiigi pimpinaiin. 

Menurut Paiindji AIInoraiigaii, terdaiipaiit haiimbaiitaiin-haiimbaiitaiin yaiing diaiilaiimi 

aiitaiisaiin maiiupun baiiwaiihaiin daiilaiim proses komunikaiisi diaiilogis.
37

 AIIdaiipun 

haiimbaiitaiin-haiimbaiitaiin paidaii pihaiik aiitaiisaiin: 

aii. Kuraiingnyaii kesediaiiaiin mendengaiirkaiin. 
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Sikaiip daiin tingkaiih laiiku aiitaiisaiin daiilaiim mendengaiirkaiin memaiiinkaiin peraiinaiin 

penting baiigi komunikaiisi diaiilogis yaiing efektif. 

b. Segain terlibit urusaiin pribaiidi. 

Paiiraii aiitaiisaiin umumnyaii segaiin terlibaiitaii dengaiin persolaiin baiiwaiihaiin yaiing 

bersifaiit pribaiidi. Di laiiin pihaiik, baiiwaiihaiin sering sulit memisaiihkaiin aiintaiiraii 

persoaiilaiin pribaiidi dengaiin persolaiin pekerjaiiaiin sehinggaii merekaii sukaiir 

membicaiiraiikaiin haiil tersebut. 

c. Praiisaiingkaii. 

Komunikaiisi dilaiiogis membuaiit baiiwaiihaiin berkesempaiitaiin menyaiilurkaiin aiipaii 

yaiing iaii pendaiim di haiiti, sertaii daiipaiit melepaiiskaiin gaiinjaiilaiin emosionaiil daiin 

ketidaiikpuaiisaiin. AIItaiisaiin berpraiisaiingkaii dengaiin aiidaiinyaii komunikaiisi diaiilogis 

aiikaiin memperkuaiit kebiaiisaiiaiin mengeluh daiin mengkritik daiiri paiiraii baiiwaiihaiin. 

Semestinyaii dengaiin keluhaiin daiin kritikaiin tersebut aiitaiisaiin mudaiih menyaiidaiiri 

daiin mengetaiihui kegaiigaiilaiin daiin kekeliruaiin yaiing terjaiidi. 

d. Sikaiip bertaiihaiin. 

Kitaii semuaii cenderung mempertaiihaiinkaiin diri dengaiin komunikaiisi diaiilogis, 

kemungkinaiin kekeliruaiin aiitaiisaiin aiikaiin diketaiihui baiiwaiihaiin menjaiidi lebih 

besaiir. Paiidaiihaiil itu tidaiik menguraiingi kredibilitaiis aiitaiisaiin dimaiitaii 

baiiwaiihaiinnyaii. Baiihkaiin bilaii aiitaiisaiin bersikaiip terbukaii daiin sportif, maiikaii 

penghaiirgaiiaiin baiiwaiihaiinnyaii aiikaiin semaiikin bertaiimbaiih. 

e. Kuraiing waiiktu 

 Mendengaiirkaiin itu memaiikaiin waiiktu.Baiinyaiik aiitaiisaiin yaiing tenggelaiim 

dengaiin kesibukaiin kerjaiinyaii.Haiil demikiaiin membuaiit pemimpin sukaiir sekaiili 
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menyediaiikaiin waiiktu untuk diskusi. Kesulitaiin ini lebih teraiisaii baiigi aiitaiisaiin 

yaiing berjaiilaiin sendiri, memecaiihkaiin sendiri persoaiilaiin-persoaiilaiin di unit 

kerjaiinyaii, daiin tidaiik kenaiil sistem diskusi dengaiin baiiwaiihaiin. Sedaiingkaiin 

haiimbaiitaiin-haiimbaiitaiin paiidaii pihaiik baiiwaiihaiin: 

1) Keterbaiitaiisaiin pengetaiihuaiin. 

      Haiimbaiitaiin pengetaiihuaiin sering mempersulit komunikaiisi daiiri baiiwaiihaiin 

ke aiitaisaiin. Baiigi aiitaiisaiin, menyaiimpaiiikaiin gaiigaiisaiin daiin pesaiin buaiit 

baiiwaiihaiinnyaii tidaiik sukaiir kaiirenaii iaii tentu memaiihaiimi waiiwaiisaiin daiin 

caiiraii berfikir sertaii persoaiilaiin-persoaiilaiin paiidaii level baiiwaiihaiin yaiing 

lebih baiinyaiik menghaiidaiipi kesulitaiin untuk berkomunikaiisi dengaiin 

aiitaiisaiinnyaii,yaiing tidaiik iaii ketaiihui baiigaiiimaiinaii lingkungaiin lingkup 

kerjaii, caiiraii berfikir daiin persoaiilaiin-persoaiilnnyaii.
38

 

2) Praiisaiingkaii emosionaiil. 

Kebaiinyaiikaiin baiiwaiihaiin punyaii sikaiip emosionaiil daiin 

praiisaiingkaii.Peraiisaiiaiin-peraiisaiin merekaii sering bercaiimpur aiiduk dengaiin 

pengaiimaiitaiinnyaii terhaiidaiip persoaiilaiin-persoaiilaiin.Sering kaiili daiilaiim 

mengemukaiikaiin pendaiipaiitnyaii, jaiiuh-jaiiuh haiiri merekaii sudaiih siaiip 

baiihwaii pendaiipaiit tersebut paiisti ditolaiik. AIIkibaiitnaiiyaii merekaii sering 

raiigu-raiigu berbicaiiraii. Kaiilaiiu pendaiipaiitnyaii ditolaiik, praiisaiingkaii maiikin 

tebaiil. Tetaiipi jikaii pendaiipaiitnyaii diterimaii merekaii pun terkejut. 

c.  Perbedaiiaiin wewenaiing 
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  Komunikaiisi daiiri aiitaiisaiin ke baiiwaiihaiin lebih mudaiih dibaiindingkaiin 

sebaiiliknyaii. Paiiraii aiitaiisaiin lebih bebaiis untuk memaiinggil daiin berbicaiiraii dengaiin 

baiiwaiihaiinnyaii kaiipaiin saiijaii iaii maiiu. Baiiwaiihaiin umumnyaii tidaiik punyaii keberaiiniaiin 

psikologis sebesaiir itu. 

 Untuk mengaiitaisi haiimbaiitaiin-haiimbaiitaiin paiidaii proses komunikaiisi diaiilogis 

aiintaiiraii pemimpin daiin kaiiryaiiwaiin, mai ikaii soraiing pemimpin haiirus daiipaiit 

meneraiipkaiin gaiiyaii kepemimpinaiin yaiing tepaiit sesuaiii kondisi perusaiihaiiaiin.
39

 

C. Perbedaiiaiin jenis kelaiimin (perempuaiin daiin laiiki-laiiki) 

1. Secaiiraii Biologi 

   Perbedaan alami terjadi antara kedua jenis kelamin (perempuan dan laki-

laki) berdasarkan faktor biologis.  Pada Genetik laki-laki dan perempuan memiliki 

kromosom seks yaing berbeda. Laki-laki memiliki kromosom XY, sedangkan 

perempuan memiliki kromosom XX. Perbedaan ini mempengaruhi berbagai ciri 

fisik seperti sistem reproduksi dain karakteristik sekunder seksual. Dari segi 

hormon, Hormon testosteron pada laki-laki dan estrogen pada perempuan 

berperan besar dalam menentukan karakteristik seksual primer dan sekunder. 

Testosteron mempengaruhi pertumbuhan otot, suara, dan pertumbuhan rambut, 

sedangkan estrogen berperan dalam perkembangan payudara, menstruasi, dan 

pengaturan siklus reproduksi. Dan terdapat  perbedaan pada sistem syaraf dimana 

beberapa studi menunjukkan perbedaan dalam struktur dan fungsi otak antara 
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laki-laki dan perempuan. Misalnya, otak laki-laki cenderung lebih besar dan 

memiliki densitas neuron yang berbeda dibandingkan dengan otak perempuan.
40

 

2. Secaiiraii Psikologi 

Penelitiain menunjukkain baihwai laiki-laiki dain perempuain mungkin 

memiliki perbedaiain dailaim gaiyai kognitif dain pemrosesain informaisi. Laiki-laiki 

seringkaili lebih teraimpil dailaim tugais-tugais spaisiail, sementairai perempuain 

mungkin lebih unggul dailaim kemaimpuain verbail dain empaiti.  Penelitiain jugai 

menunjukain Perempuain sering diainggaip lebih ekspresif secairai emosionail 

dibaindingkain laiki-laiki. Penelitiain menunjukkain baihwai perempuain lebih 

cenderung menunjukkain dain mengungkaipkain emosi merekai, sedaingkain laiki-laiki 

mungkin lebih sering menekain emosi merekai. 
41

 Dailaim aispek sosiailisaisi dain 

perain gender, perbedaiain psikologis jugai dipengairuhi oleh sosiailisaisi dain perain 

gender yaing ditainaimkain oleh maisyairaikait. Perempuain seringkaili didorong untuk 

lebih empaitik dain komunikaitif, sementairai laiki-laiki mungkin lebih didorong 

untuk menjaidi independen dain kompetitif. 

D. Senaiit maiihaiisiswaii 

1. Definisi senaiit maiihaiisiswaii 

    Senaiit maiihaiisiswaii aiidaiilaiih sebuaiih orgaiinisaiisi kemaiihaiisiswaiiaiin di tingkaiit 

perguruaiin tinggi yaiing berfungsi sebaiigaiii perwaiikilaiin resmi maiihaiisiswaii daiilaiim 

menjaiilaiinkaiin aiispiraiisi, haiik, daiin kewaiijibaiin merekaii di lingkungaiin kaiimpus. Senaiit 
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maiihaiisiswaii bertugaiis mengaiiwaiisi, mengaiiraiihkaiin, daiin mengoordinaiisikaiin berbaiigaiii 

kegiaiitaiin kemaiihaiisiswaiiaiin, baiiik aiikaiidemis maiiupun non-aiikaiidemis. Merekaii jugaii 

berperaiin daiilaiim menyuaiiraiikaiin pendaiipaiit maiihaiisiswaii kepaiidaii pihaiik rektoraiit daiin 

dewaiin faiikultaiis, sehinggaii terciptaii komunikaiisi yaiing efektif aiintaiiraii maiihaiisiswaii 

daiin pihaiik universitaiis.
42

 

    Struktur senaiit mai ihaiisiswaii biaiisaiinyaii terdiri daiiri perwaiikilaiin daiiri berbaiigaiii 

jurusaiin aiitaiiu faiikultaiis, dengaiin beberaiipaii jaiibaiitaiin kunci seperti ketuaii, waiikil ketuaii, 

sekretaiiris, daiin bendaiihaiiraii. Selaiiin itu, senaiit maiihaiisiswaii sering memiliki beberaiipaii 

komisi aiitaiiu depaiirtemen yaiing mengurusi bidaiing-bidaiing tertentu seperti 

aiikaiidemik, kemaiisyaiiraiikaiitaiin, olaiihraiigaii, daiin seni budaiiyaii. 

     Senaiit maiihaiisiswaii jugaii bertaiinggung jaiiwaiib untuk menyelenggaiiraiikaiin 

berbaiigaiii prograiim daiin kegiaiitaiin yaiing bertujuaiin meningkaiitkaiin kuaiilitaiis 

pendidikaiin, kesejaiihteraiiaiin maiihaiisiswaii, daiin pengembaiingaiin diri. Melaiilui berbaiigaiii 

kegiaiitaiin tersebut, senaiit maiihaiisiswaii berupaiiyaii menciptaiikaiin lingkungaiin kaiimpus 

yaiing dinaiimis daiin kondusif baiigi proses pembelaiijaiiraiin sertaii pengembaiingaiin 

potensi maiihaiisiswaii. 

Daiilaiim menjaiilaiinkaiin fungsinyaii, senaiit maiihaiisiswaii haiirus berlaiindaiiskaiin 

paiidaii aiinggaiiraiin daiisaiir daiin aiinggaiiraiin rumaiih taiinggaii orgaiinisaiisi yaiing sudaiih 

disepaiikaiiti bersaiimaii sertaii mengikuti peraiituraiin yaiing berlaiiku di universitaiis. 

Keberaiidaiiaiin senaiit maiihaiisiswaii dihaiiraiipkaiin maiimpu menjaiidi jembaiitaiin yaiing efektif 
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aiintaiiraii maiihaiisiswaii daiin pihaiik kaiimpus, sertaii memaiijukaiin kuaiilitaiis kehidupaiin 

aiikaiidemik daiin non-aiikaiidemik di lingkungaiin perguruaiin tinggi .
43

 

2.  Fungsi senaiit maiihaiisiswaii 

      Senaiit maiihaiisiswaii aiidaiilaiih saiilaiih saiitu baiidaiin eksekutif daiilaiim orgaiinisaiisi 

kemaiihaiisiswaiiaiin di berbaiigaiii perguruaiin tinggi yaiing memiliki peraiin penting daiilaiim 

meningkaiitkaiin kuaiilitaiis kehidupaiin kaiimpus sertaii menyaiilurkaiin aiispiraiisi 

maiihaiisiswaii. Fungsi utaiimaii senaiit maiihaiisiswaii mencaiikup berbaiigaiii aiispek, mulaiii 

daiiri perwaiikilaiin maiihaiisiswaii hinggaii pengembaiingaiin kegiaiitaiin aiikaiidemik daiin non-

aiikaiidemik.
44

 

Pertaiimaii, senaiit maiihaiisiswaii berfungsi sebaiigaiii waiidaiih perwaiikilaiin maiihaiisiswaii. 

Merekaii bertaiinggung jaiiwaiib menyaiimpaiiikaiin aiispiraiisi, kebutuhaiin, daiin maiisaiilaiih 

yaiing dihaiidaiipi maiihaiisiswaii kepaiidaii pihaiik kaiimpus aiitaiiu rektoraiit. Haiil ini mencaiikup 

segaiilaii haiil, mulaiii daiiri perbaiiikaiin faiisilitaiis kaiimpus, kebijaiikaiin aiikaiidemik, hinggaii 

kesejaiihteraiiaiin maiihaiisiswaii. Melaiilui diaiilog daiin komunikaiisi yaiing efektif, senaiit 

maiihaiisiswaii daiipaiit membaiintu menciptaiikaiin lingkungaiin aiikaiidemik yaiing lebih 

kondusif daiin mendukung kebutuhaiin maiihaiisiswaii . 

Keduaii, senaiit maiihaiisiswaii berperaiin daiilaiim pengembaiingaiin kebijaiikaiin kaiimpus. 

Merekaii sering kaiili dilibaiitkaiin daiilaiim proses pengaiimbilaiin keputusaiin yaiing 

berkaiiitaiin dengaiin kehidupaiin maiihaiisiswaii, baiiik secaiiraii laiingsung maiiupun tidaiik 

laiingsung. Senaiit maiihaiisiswaii daiipaiit memberikaiin maiisukaiin daiin saiiraiin yaiing 
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berbaiisis paiidaii perspektif daiin kebutuhaiin maiihaiisiswaii, sehinggaii kebijaiikaiin yaiing 

dihaiisilkaiin lebih responsif daiin relevaiin dengaiin kondisi nyaiitaii yaiing dihaiidaiipi oleh 

maiihaiisiswaii .
45

 

Ketigaii, senaiit maiihaiisiswaii mengorgaiinisir daiin mengkoordinaiisikaiin berbaiigaiii 

kegiaiitaiin aiikaiidemik daiin non-aiikaiidemik. Kegiaiitaiin aiikaiidemik seperti seminaiir, 

workshop, daiin diskusi paiinel sering kaiili diselenggaiiraiikaiin oleh senaiit maiihaiisiswaii 

untuk meningkaiitkaiin waiiwaiisaiin daiin keteraiimpilaiin maiihaiisiswaii. Selaiiin itu, kegiaiitaiin 

non-aiikaiidemik seperti festivaiil budaiiyaii, olaiihraiigaii, daiin kegiaiitaiin sosiaiil jugaii diaiitur 

untuk meningkaiitkaiin solidaiiritaiis daiin raiisaii kebersaiimaiiaiin di aiintaiiraii maiihaiisiswaii. 

Kegiaiitaiin-kegiaiitaiin ini tidaiik haiinyaii bermaiinfaiiaiit untuk pengembaiingaiin pribaiidi, 

tetaiipi jugaii memperkuaiit jaiiringaiin sosiaiil daiin keteraiimpilaiin interpersonaiil 

maiihaiisiswaii .
46

 

Keempaiit, senaiit maiihaiisiswaii berfungsi sebaiigaiii pengaiiwaiis daiin evaiiluaiisi kegiaiitaiin 

kemaiihaiisiswaiiaiin. Merekaii memiliki peraiin penting daiilaiim memaiintaiiu daiin 

mengevaiiluaiisi prograiim-prograiim yaiing sudaiih dijaiilaiinkaiin, memaiistikaiin baiihwaii 

prograiim tersebut berjaiilaiin sesuaiii rencaiinaii daiin mencaiipaiii tujuaiin yaiing dihaiiraiipkaiin. 

Pengaiiwaiisaiin ini jugaii melibaiitkaiin evaiiluaiisi terhaiidaiip penggunaiiaiin aiinggaiiraiin 

orgaiinisaiisi maiihaiisiswaii untuk memaiistikaiin traiinspaiiraiinsi daiin aiikuntaiibilitaiis . 

Kelimaii, senaiit maiihaiisiswaii jugaii sering kaiili berfungsi sebaiigaiii mediaiitor daiilaiim 

konflik yaiing mungkin timbul di aiintaiiraii maiihaiisiswaii aiitaiiu aiintaiiraii maiihaiisiswaii daiin 

pihaiik kaiimpus. Merekaii berusaiihaii menyelesaiiikaiin maiisaiilaiih secaiiraii aiidil daiin daiimaiii 

                                                           
45

 H. Wijaya, Fungsi Representatif Senat Mahasiswa dalam Dinamika Kampus, Jurnal 

Ilmu Sosial 11, no. 2 (2019), Hal. 87-99.. 
46

 T. Harahap, Peran Senat Mahasiswa dalam Kegiatan Non-Akademik, Jurnal Komunitas 

Mahasiswa 9, no. 4 (2020), Hal/ 67-79. 



38 
 

 
 

melaiilui diaiilog daiin negosiaiisi, menghindaiiri eskaiilaiisi konflik yaiing daiipaiit 

merugikaiin semuaii pihaiik. Fungsi mediaiisi ini saiingaiit penting untuk menjaiigaii 

haiirmoni daiin staiibilitaiis dailaim lingkungaiin kaiimpus .
47

 

Secaiiraii keseluruhaiin, senaiit maiihaiisiswaii memaiiinkaiin peraiin krusiaiil daiilaiim 

mengembaiingkaiin daiin menjaiigaii dinaiimikaii kehidupaiin kaiimpus. Merekaii tidaiik 

haiinyaii menjaiidi suaiiraii maiihaiisiswaii, tetaiipi jugaii aiigen perubaiihaiin yaiing proaiiktif 

daiilaiim meningkaiitkaiin kuaiilitaiis pendidikaiin daiin kehidupaiin sosiaiil di perguruaiin 

tinggi. Dengaiin menjaiilaiinkaiin fungsi-fungsinyaii secaiiraii efektif, senaiit maiihaiisiswaii 

daiipaiit membaiintu menciptaiikaiin lingkungaiin aiikaiidemik yaiing lebih baiiik daiin 

mendukung pengembaiingaiin potensi maiihaiisiswaii secaiiraii optimaiil. 

E.  Teori Jaiiringaiin 

   Teori jaiiringaiin paiidaii komunikaiisi orgaiinisaiisi merupaiikaiin pendekaiitaiin yaiing 

memfokuskaiin paiidaii struktur hubungaiin aiintaiir individu daiin kelompok daiilaiim suaiitu 

orgaiinisaiisi. Teori ini berusaiihaii memaiihaiimi baiigaiiimaiinaii informaiisi mengaiilir daiin 

baiigaiiimaiinaii polaii interaiiksi mempengaiiruhi kinerjaii sertaii dinaiimikaii orgaiinisaiisi. 

Saiilaiih saiitu prinsip daiisaiir teori jaiiringaiin aiidaiilaiih baiihwaii orgaiinisaiisi bukaiin haiinyaii 

sekumpulaiin individu tetaiipi jugaii jaiiringaiin hubungaiin yaiing kompleks yaiing 

menghubungkaiin individu-individu tersebut .
48

 

    Daiilaiim konteks komunikaiisi orgaiinisaiisi, teori jaiiringaiin mengidentifikaiisi 

berbaiigaiii jenis jaiiringaiin komunikaiisi, seperti jaiiringaiin formaiil daiin informaiil. 
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Jaiiringaiin formaiil biaiisaiinyaii terdiri daiiri jaiilur komunikaiisi resmi yaiing ditetaiipkaiin 

oleh struktur orgaiinisaiisi, seperti hieraiirki daiin depaiirtemen. Sebaiiliknyaii, jaiiringaiin 

informaiil terbentuk melaiilui interaiiksi sosiaiil daiin sering kaiili melaiimpaiiui baiitaiis-

baiitaiis formaiil orgaiinisaiisi. Jaiiringaiin informaiil ini daiipaiit berperaiin penting daiilaiim 

diseminaiisi informaiisi daiin pengaiiruh sosiaiil . 

    AIInaiilisis jaiiringaiin sosiaiil (Sociaiil Network AIInaiilysis aiitaiiu SNAII) aiidaiilaiih aiilaiit 

yaiing sering digunaiikaiin daiilaiim teori jaiiringaiin untuk memetaiikaiin daiin mengukur 

hubungaiin daiin aiirus informaiisi daiilaiim orgaiinisaiisi. SNAII membaiintu 

mengidentifikaiisi peraiin individu daiilaiim jaiiringaiin, seperti penghubung (broker), 

yaiing menghubungkaiin kelompok-kelompok yaiing terpisaiih, aiitaiiu simpul sentraiil 

(centraiil nodes), yaiing memiliki baiinyaiik koneksi daiin berpengaiiruh daiilaiim aiiliraiin 

informaiisi. Dengaiin menggunaiikaiin SNAII, orgaiinisaiisi daiipaiit memaiihaiimi struktur 

komunikaiisi merekaii daiin mengidentifikaiisi titik lemaiih aiitaiiu potensi untuk 

meningkaiitkaiin kolaiiboraiisi daiin efisiensi . 

     Selaiiin itu, teori jaiiringaiin jugaii menekaiinkaiin pentingnyaii kekuaiitaiin hubungaiin 

(tie strength) daiilaiim jaiiringaiin komunikaiisi. Graiinovetter (1973) daiilaiim teorinyaii 

tentaiing "kekuaiitaiin ikaiitaiin lemaiih" (the strength of weaiik ties) menunjukkaiin baiihwaii 

ikaiitaiin lemaiih, meskipun tidaiik sekuaiit ikaiitaiin eraiit, sering kaiili memaiiinkaiin peraiin 

penting daiilaiim penyebaiiraiin informaiisi baiiru daiin inovaiisi kaiirenaii menghubungkaiin 

individu dengaiin sumber informaiisi yaiing berbedaii daiin beraiigaiim . 

      Peneraiipaiin teori jaiiringaiin daiilaiim komunikaiisi orgaiinisaiisi daiipaiit membaiintu 

maiinaiijer daiin pemimpin untuk meraiincaiing straiitegi komunikaiisi yaiing lebih efektif, 

memperkuaiit budaiiyaii kolaiiboraiitif, daiin meningkaiitkaiin respon orgaiinisaiisi terhaiidaiip 
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perubaiihaiin eksternaiil. Misaiilnyaii, dengaiin memaiihaiimi jaiiringaiin informaiil, 

maiinaiijemen daiipaiit mengidentifikaiisi kaiiryaiiwaiin kunci yaiing daiipaiit menjaiidi aiigen 

perubaiihaiin aiitaiiu menyebaiirkaiin informaiisi penting secaiiraii lebih efisien. Dengaiin 

demikiaiin, teori jaiiringaiin menaiiwaiirkaiin perspektif yaiing kuaiit untuk 

mengoptimaiilkaiin komunikaiisi daiin interaiiksi daiilaiim orgaiinisaiisi modern . 

      Teori jaiiringaiin saiingaiit relevaiin daiilaiim penelitiaiin mengenaiii dinaiimikaii 

komunikaiisi orgaiinisaiisi laiiki-laiiki daiin perempuaiin paiidaii senaiit maiihaiisiswaii kaiirenaii 

daiipaiit membaiintu mengungkaiipkaiin struktur daiin polaii interaiiksi di aiintaiiraii aiinggotaii 

orgaiinisaiisi tersebut. AIIdaii beberaiipaii caiiraii di maiinaii teori jaiiringaiin daiipaiit diteraiipkaiin 

daiilaiim konteks ini seperti paiidaii Polaii Komunikaiisi daiin Kerjaiisaiimaii, Teori jaiiringaiin 

ini memungkinkaiin peneliti untuk mengaiinaiilisis polaii komunikaiisi daiin kerjaiisaiimaii 

di aiintaiiraii aiinggotaii orgaiinisaiisi. Peneliti daiipaiit mengeksploraiisi aiipaiikaiih aiidaii 

perbedaiiaiin daiilaiim caiiraii laiiki-laiiki daiin perempuaiin berkomunikaiisi daiin bekerjaiisaiimaii, 

sertaii faiiktor-faiiktor aiipaii yaiing mempengaiiruhi dinaiimikaii tersebut, aiidaii jugaii daiilaiim 

AIInaiilisis Struktur Jaiiringaiin, dimaiinaii Teori jaiiringaiin  ini memungkinkaiin peneliti 

untuk memetaiikaiin hubungaiin aiintaiiraii aiinggotaii senaiit maiihaiisiswaii, mengidentifikaiisi 

siaiipaii yaiing berkomunikaiisi dengaiin siaiipaii, sertaii mengungkaiipkaiin struktur hieraiirkis 

aiitaiiu kelompok-kelompok yaiing aiidaii. Ini membaiintu daiilaiim memaiihaiimi aiipaiikaiih 

aiidaii segregaiisi berdaiisaiirkaiin gender daiilaiim komunikaiisi daiin kolaiiboraiisi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

   Berdasarkan judul skripsi “Dinamika Komunikasi Organisasi Laki-Laki 

Dan Perempuan Dalam Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh”. maka jenis penulisan ini ialah penulisan kualitatif dengan 

menggunakan studi deskriptif, Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

peneliti dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
49

 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

deskriptif. Dalam bukunya, Nawawi menerangkan bahwa studi deskriptif dapat 

diartikan sebagai prosedur analisis masalah yang diselidiki (individu, 

lembaga/instansi, masyarakat dan lain-lain) disaat sekarang menurut fakta-fakta 

yang terlihat, atau sejauh apa yang ada. Dalam penelitian ini yang telah tersusun 

dalam karya ilmiah berbentuk skripsi dengan menguraikan data penelitian dan 

pembahasan menggunakan pencarian data deskriptif kualitatif, dimana untuk 

memperoleh data penulis terjun langsung ke lapangan dan melakukan observasi, 
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wawancara dan dokumentasi kepada beberapa subjek atau informan dalam 

penelitian ini.
50

 

Data yang diproleh berupa hasil wawancara yang diberikan kepada Ketua 

umum, wakil ketua umum, Sekretaris, dan ketua-ketua bidang maupun anggota 

yang Ada di Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 

Berdasarkan Hal tersebut maka penulis bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

dinamika komunikasi yang di terjadi di Senat Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Sehingga dari hasil data yang tadinya diperoleh 

nantinya akan dibahas dalam pembahasan serta disusun menjadi bentuk 

deskriptif berupa kalimat (Paragraf, dan tidak dalam bentuk angka). Jadinya di 

peneleitian ini mendsekripsikan serta menyimpulkan secara umum tentang 

Dinamika Komunikasi Organisasi Laki-Laki Dan Perempuan Dalam Senat 

Mahasiswa Di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

B. Informan penelitian 

       Informan adalah orang yang memberikan informasi atau data kepada 

peneliti mengenai objek penelitian yang sedang dikaji. Mereka dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian tersebut.
51

 Adapun yang menjadi 

informan dalam penelitian ini sebanyak 5 orang dan menurut peneliti ini sudah 

mencakup segala sesuatu yang akan peneliti perlukan dalam bahan penelitian. 

 

                                                           
50 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Press, 2008), Hal. 4. 
51

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), Hal. 132 
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Table 3.1 jumlah informan penelitian 

No Informan penelitian Nama Jumlah 

1. Ketua umum senat mahasiswa  Teguh Diansyah 

Mudawali 

1 

2. Wakil ketua umum senat mahasiswa  Maisyithoh Rahma 

Fitri 

1 

3. Sekretaris komisi IV (Pemilihan)  Juanda khairi 

chaniago 

1 

4. Ketua komisi IV (pemilihan) Ikhwanul muslimin 1 

5. Anggota komisi I (hukum dan 

undang-undang) 

Maharani salsabila 

akbar 

1 

Sumber: Data ini diolah oleh peneliti sendiri 2024. 

      Teknik sampling yang digunakan adalah puporsive sampling.
52

 Adapun  

yang dimaksud dengan puporsive sampling adalah Teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan tertentu ini, misalnya 

orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti menjelajahi objek/ 

situasi sosial yang diteliti. 

C. Lokasi Penelitian  

      Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh informasi 

mengenai data yang diperlukan. Lokasi penelitian merupakan tempat dimana 

penelitian akan dilakukan. Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan kemenarikan,keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih.
53

 

Penelitian ini di lakukan pada Universitas Islam negeri Ar-Raniry Banda Aceh.  

                                                           
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta CV,2015),Hal. 53 
53 John Doe, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Penerbit Ilmu, 2020), Hal. 45. 
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D. Sumber Data 

       Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy. 

J. Moleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, 

mengemukakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-

kata dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain. Berkaitan dengan Hal itu pada bagian ini jelas datanya dibagi ke dalam kata-

kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistic.
54

 sumber data dalam 

penelitian ini menggunakan dua sumber  yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

1.  Data Primer  

   Menurut Sugiyono Data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 
55

 

Menurut Danang Sunyoto, Data primer adalah data asli yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus dan 

data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada 

perusahaan dan dari sumber lainnya.  

         Berdasarkan pengertian para ahli maka data primer adalah data yang 

langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penulisan atau objek 

penulisan. Adapun sumber data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah informasi mengenai dinamika komunikasi organisasi pada organisasi 

                                                           
54 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 

2000), Hal, 112. 
55Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung : Alfabeta. 

(2018), Hal 190 
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senat mahasiswa universitas islam negeri Ar-Raniry Banda Aceh, dengan 

mengajukan pertanyaan melalui wawancara agar mendapatkan informasi yang 

akurat dan jelas.  

2.  Data Sekunder  

   Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Sumber 

data sekunder diambil dari berbagai literatur yang ada seperti dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan organisasi senat mahasiswa universitas islam 

negeri Ar-Raniry Banda Aceh seperti POM, SK Kepengurusan serta dokumen 

lainnya yang berkaitan masalah yang diteliti. 

E. Teknik pengumpulan data  

    Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

melakukan penulisan, karena tujuan utama dari penulisan ini ialah untuk 

mendapatkan data. Tanpa adanya teknik dalam pengumpulan data maka penulisan 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penulisan yaitu: 

1. Observasi  

 Menurut Abdurrahmat observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran.
56

 Menurut Sugiyono observasi 

merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur 

yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian
57

." Berdasarkan 

                                                           
56  Mochamad Syahroni Firdiansyah, Manajemen Pengelolaan Wahana Rekreaksi 

Olahraga Wisata Water Blaster Semarang Tahun 2013, Vol.4 Tahun 2015, Hal 90 
57  "S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyususnan Instrumen Penelitian (Cet, V: 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), Hal. 46 
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pemaknaan observasi oleh para aHali maka observasi adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengamati keadaan pada objek penelitian. 

Pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi 2 yaitu observasi 

partisipan (participant observasi) dan observasi non partisipan (non partisipant 

observation).  

  Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan bagian dalam yang 

dilakukan oleh peneliti denganikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-

orang yang akan diobservasi. Peneliti berlaku sungguh-sungguh seperti 

anggota kelompok yang akan di observasi. Sedangkan apabila peneliti tidak 

ikut dalam kehidupan orang yang akan diobservasi dan secara terpisah 

berkedudukan selaku pengamat Hal itu disebut observasi non partisipan. 

  Dalam Hal ini observasi yang dilakukan dalam penulisan ini adalah 

observasi non partisipan, karena penulis hanya mengamati  kegiatan yang 

dilakukan oleh senat mahasiswa secara langsung. Kemudian mencatat data 

yang diperlukan dalam penelitian ini. Teknik ini dilakukan agar tidak adanya 

keraguan-keraguan peneliti pada data yang dikumpulkan dan di amati.  

2. Wawancara (Interview)  

      Menurut Koentjaraningrat metode interview adalah suatu cara yang 

digunakan seseorang untuk tujuan tugas tertentu, mencoba mendapat 

keterangan atau pendirian secara lisan dari seseorang informan dengan 

berbicara dan berhadapan dengan orang lain. Menurut Esterberg dalam 

Sugiyono wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna 
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dalam suatu topik tertentu. Berdasarkan pengertian dari para aHali wawancara 

adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 

suatu informasi secara langsung dari orang yang melakukan (terwawancara).
58

  

  Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui Hal-Hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 

keyakinan pribadi. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa anggapan yang perlu 

dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga 

kuesioner (angket) adalah sebagai berikut: 

1) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 

sendiri  

2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya  

3) Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepadanya adalah sarna dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan 

dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan  

                                                           
58 Lexxy J, Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Hal 224 
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telepon.
59

 Esterberg dalam Sugiyono  mengemukakan beberapa macam 

wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur dan tidak terstruktur.
60

 

a. Wawancara terstruktur  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam wawancara, pengumpul data 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang alternatif jawabannya pun telah dipersiapkan. 

b. Wawancara semiterstruktur 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam katagori in-dept interview, 

dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari permasalahan jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

c. Wawancara tak terstruktur 

  Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara vang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang sudah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pegumpulan datanya. Pedoman yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan. 

                                                           
59 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, CV, 2013), h. 137 
60 Ibid 224 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur, 

pertanyaan-pertanyaan terstruktur karena peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data 

yang dicari. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.  

 Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang 

sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, 

pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai 

pengumpul data. Supaya setiap pewawancara mernpunyai ketrampilan yang sama, 

maka diperlukan training kepada calon pewawancara. 

 Menurut Moleong, purposive sampling termasuk dalam sampling bertujuan, 

karena dilakukan dengan tujuan untuk menjaring data sebanyak mungkin dari 

berbagai macam sumber, dan tidak memusatkan pada perbedaan yang akan 

dikembangkan dalam generalisasi, tetapi pada kekhususan yang ada dalam 

konteks yang unik, dan menggali informasi yang menjadi dasar dari rancangan 

dan teori yang muncul. 

 Pada wawancara yang dilakukan pada penelitian ini, informan yang terlibat 

adalah Ketua umum ,wakil ketua umum, Sekretaris, dan ketua-ketua bidang 

maupun anggota yang Ada di Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh. Pada kegiatan wawancara ini nantinya guna menjawab 
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rumusan masalah dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

ketidaksetaraan yang terjadi senat mahasiswa di Universitas islam negeri Ar-

Raniry Banda Aceh.  

3. Dokumentasi  

     Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah melakukan 

pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Dokumentasi adalah proses atau 

hasil pencatatan, pengarsipan, dan penyebarluasan informasi untuk tujuan tertentu. 

Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah proses atau hasil pembuatan catatan 

tertulis mengenai aktivitas atau kegiatan yang dilakukan.
61

 

      Berbagai dokumen atau arsip yang ada dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

data sekunder, untuk melengkapi data-data yang telah digali melalui wawancara 

dengan para informan dan observasi tentang tempat dan berlangsungnya peristiwa 

maupun aktivitas yang berkaitan dengan topik penelitian. Dokumen yang 

dikumpulkan dapat berasal dari informan, pejabat pemerintah, maupun dari 

sumber yang lainnya. 

Dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran pendukung dari 

pengurus Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri  Ar-Raniry. Studi 

dokumentasi ini mengenai keadaan sebenarnya di tempat penelitian guna sebagai 

tanda bukti yang sah dan mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain 

sebagai catatan historis, dokumen dapat juga diperlakukan sebagai pelaku dalam 

kondisi tertentu. Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk menguatkan 

hasil penelitian dengan mencari sumber lain seperti POM, SK Kepengurusan 
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 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2009. 



51 
 

 
 

organisasi, jurnal, artikel, buku, dan sebagainya. Teknik dokumentasi ini juga 

ditujukan untuk memperoleh data dari beberapa dokumen yang berkaitan dengan 

subjek. 

F. Teknik analisis data  

   Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.  

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu 

mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen, 

dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehinggadapat memberikan kejelasan 

terhadap kenyataan atau realita.
62

Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah 

selesai di lapangan. 

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
63

 

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

                                                           
62 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), Hal. 

66. 
63 Usaini Usman Dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Pt 

Bumi Aksara, 2009), Hal 85-89. 
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dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai 

dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan 

lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak 

relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan 

tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk 

yang padu dan mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 

kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, 

baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh 

tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data 

harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari 

bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendektan emik, yaitu 

dari kacamata key information, dan bukan penafsiran makna menurut 

pandangan peneliti (pandangan etik). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi objek penelitian 

1. Sejarah Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri  Ar-Raniry 

Banda Aceh 

     Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dibentuk 

sebagai respons terhadap kebutuhan mahasiswa untuk memiliki sebuah badan 

yang dapat mewakili kepentingan dan aspirasi mereka di lingkungan kampus. 

Pada awal 1990-an, kesadaran akan pentingnya peran mahasiswa dalam 

pengambilan keputusan di universitas mulai tumbuh, seiring dengan 

semangat reformasi yang melanda berbagai sektor di Indonesia. 

    Pembentukan Senat Mahasiswa diawali dengan serangkaian diskusi dan 

pertemuan antara mahasiswa dari berbagai fakultas di Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry. Pertemuan ini bertujuan untuk merumuskan visi, misi, dan 

struktur organisasi yang akan dibentuk. Pada tahap ini, mahasiswa juga 

melakukan studi banding ke universitas lain yang sudah memiliki organisasi 

serupa, guna memahami mekanisme kerja dan struktur yang efektif. Setelah 

melalui proses persiapan yang matang, deklarasi pembentukan Senat 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dilakukan pada pertengahan 

1990-an. Deklarasi ini dihadiri oleh perwakilan mahasiswa dari berbagai 

fakultas, serta sejumlah dosen yang mendukung inisiatif tersebut. Pada 

kesempatan ini, ditetapkan pula anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 

(AD/ART) Senat Mahasiswa, yang menjadi landasan hukum dan operasional 

bagi organisasi tersebut.  
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    Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry terdiri dari 

beberapa komisi yang masing-masing memiliki tugas dan fungsi spesifik. 

Komisi-komisi tersebut meliputi Komisi hukum dan undang-undang, Komisi 

Advokasi, Komisi monitoring dan evaluasi, Komisi pemilihan, dan komisi 

kelembagaan. Setiap komisi dipimpin oleh seorang ketua yang dipilih melalui 

mekanisme pemilihan internal, dan bertanggung jawab langsung kepada ketua 

Senat Mahasiswa. Pada tahap awal pembentukannya, Senat Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry fokus pada kegiatan-kegiatan yang 

bertujuan untuk memperkenalkan organisasi kepada seluruh mahasiswa dan 

pihak universitas. Kegiatan-kegiatan ini meliputi seminar, dan diskusi yang 

membahas berbagai isu penting terkait kehidupan kampus dan peran 

mahasiswa. Selain itu, Senat Mahasiswa juga mulai aktif dalam 

memperjuangkan hak-hak mahasiswa, seperti kebijakan akademik dan 

fasilitas kampus. 

    Keberadaan dan peran Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry secara resmi diakui oleh pihak universitas beberapa tahun setelah 

pembentukannya. Pengakuan ini ditandai dengan dikeluarkannya surat 

keputusan rektor yang menetapkan Senat Mahasiswa sebagai salah satu 

organisasi kemahasiswaan resmi di lingkungan Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry. Dengan adanya pengakuan ini, Senat Mahasiswa mendapatkan 

legitimasi untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai forum dan kegiatan resmi 

di tingkat universitas. Seiring berjalannya waktu, Senat Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry terus mengalami perkembangan. 
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Organisasi ini berhasil membangun berbagai program dan kegiatan yang 

tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa, tetapi juga bagi masyarakat sekitar. 

Mereka juga terus melakukan evaluasi dan penyesuaian struktur serta 

mekanisme kerja, agar tetap relevan dengan dinamika dan kebutuhan zaman. 

    Pembentukan Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

adalah tonggak penting dalam sejarah universitas ini. Dengan semangat 

kebersamaan dan dedikasi tinggi, Senat Mahasiswa terus berupaya untuk 

mewujudkan lingkungan kampus yang demokratis, inklusif, dan mendukung 

perkembangan akademik serta personal mahasiswa. Sejarah ini menjadi 

inspirasi bagi generasi mahasiswa berikutnya untuk terus berkontribusi positif 

bagi kemajuan universitas dan masyarakat. 

2. Logo Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri  Ar-Raniry Banda 

Aceh 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah organisasi mahasiswa 

Senat Mahasiswa (SEMA) Univeritas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Dalam organisasi Lazimnya memiliki logo, yang berfungsi untuk 

menciptakan dan menyampaikan citra positif organisasi. Untuk memberi 

kesan baik dan kepercayaan kepada masyarakat sebagai identitas organisasi. 
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         Sumber: Arsip SEMA-U 

Gambar 4.1 logo parlement SEMA-U 

 

      

     Sumber: Arsip SEMA-U 

  Gambar 4.2 logo SEMA-U 

   

Keterangan Logo: 

Logo Parlemen Seuramoe Meukah Senat Mahasiswa  Universitas Islam 

Negeri  Ar-Raniry  Banda Aceh mencakup dari beberapa bentuk yang Ikonik 

di Aceh, yaitu seperti: Pinto Aceh, Tugu Darussalam, Dan Alem Peudeung. 

yang di padukan dengan warna Emas, dan Putih. 

a. Pinto aceh : melambangkan kepribadian orang Aceh yang selalu rendah 

hati dan sabar. Selain itu, motif ini juga menggambarkan bahwa orang 

Aceh tidak mudah terbuka kepada orang asing, konservatif, tetapi sangat 

baik kepada siapa pun yang mengenal mereka. 

b. Tugu Darussalam : melambangkan kemerdekaan, perdamaan, dan 

kesatuan bangsa, dan juga mencakup beberapa universitas seperti 

universitas syiah kuala, universitas islam negeri ar-raniry dan sekolah 

tinggi ilmu kehutanan pante kulu. 

c. Alem peudeung : peudeung ulee meu-apet, pada gagangnya terdapat apet 

atau penahan untuk tidak mudah terlepas. Jenis pedang ini selalu 
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ditempatkan di dalam sarungnya, bahkan amat sangat jarang dikeluarkan, 

pedang ini dianggap mempunyai kekuatan magis, pantang dikeluarkan di 

sembarangan tempat dan waktu. 

d. Warna emas : melambangkan kehangatan dan kecerahan dan juga 

memberikan perasaan optimisme dan kegembiraan kepada orang-orang 

yang melihatnya. Selain itu, warna emas juga melambangkan kemurnian, 

keabadian, dan keagungan. 

e. Warna putih : melambangkan kesucian, kebaikan, dan kebersihan. 

Artinya, warna putih menggambarkan Hal yang mengungkapkan 

kebenaran dan tidak ada misteri didalamnya. 

3. visi dan misi Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri  Ar-Raniry 

Banda Aceh  

  a. visi  

   Tewujudkan Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri  Ar-Raniry 

sebagai lembaga legislatif yang insklusip, responsip, aspiratip, regulatip, serta 

berintegrasi dalam menjalankan fungsinya dalam mensejahterakan keluarga 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

b. Misi  

a) Membangun internal Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri  Ar-

Raniry yang berlandaskan kekeluargaan dan bernafaskan 

profesionalisme. 

b) Menguatkan media riset dan aspirasi untuk terus menjaring aspirasi dari 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan melakukan riset 
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terhadap masalah-masalah yang hadir baik dalam lingkup akademis 

maupun non akademis. 

c) Melakukan pengawasan terhadap produk hukum yang telah dibuat 

dengan menciptakan standar tertentu untuk menjaga keselarasan antar 

organisasi di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.  

d) Menjaga sinergisitas antar lembaga dengan merangkul himpunan 

jurusan dan lembaga kemahasiswaan yang ada di lingkungan Senat 

Mahasiswa  Universitas Islam Negeri  Ar Raniry Banda Aceh. 

4. Landasan Hukum Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri  Ar-

Raniry Banda Aceh 

a. SK Dirjen Pendis nomor 4961 Tahun 2016 

b. POM UIN Ar-arraniry, SK Rektor Nomor 40 Tahun 2019 

5. Tugas Pokok dan Wewenang  Senat Mahasiswa  Universitas Islam Negeri  

Ar-Raniry Banda Aceh 

      SEMA-U memiliki tugas pokok sebagai berikut:  

a. Menyusun dan menetapkan aturan internal SEMA-U dan DEMA-U 

dengan berpedoman pada Pedoman Ormawa;  

b. Mengakomodir dan menyalurkan aspirasi mahasiswa;  

c.  Menyelenggarakan pemilihan DEMA-U;  

d. Melakukan pengawasan terhadap kinerja DEMA-U, UK.K, clan UKM 

dengan metode tertentu yang ditawarkan SEMA-U clan mendapatkan 

pengesahan dari Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerja 

Sama;  
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e. Melakukan pembinaan manajemen keorganisasian di tingkat 

Universitas, seperti mengadakan pelatihan kepemimpinan mahasiswa 

dan manajemen organisasi;  

f. Memberikan rekomendasi kepada Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerja Sama terkait pengembangan Ormawa;  

g. Menyampaikan laporan kegiatan SEMA-U secara periodik kepada 

Wakil Rektor bidang Kemahasiswaan dan Kerja Sama melalui sub 

bagian Kemahasiswaan dan Alumni Universitas; dan  

h. Menyusun dan/atau mengubah AD/ART SEMA-U dan DEMA-U 

apabila dibutuhkan dengan tidak menyimpang dari ketentuan yang 

tertuang dalam Pedoman Ormawa yang teknik pelaksanaannya dapat 

diatur oleh SEMA-U; dan  

i. Menyelaraskan program kerja, seperti penyelarasan tempat dan waktu 

kegiatan, yang diusulkan oleh DEMA-U, UKK, dan UKM sekiranya 

dibutuhkan. 

j. Melakukan koordinasi dengan SEMA-F; 

k. Menyelenggarakan rnusyawarah sebagai wujud kedaulatan tertinggi 

Ormawa; 
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6. Struktur orgainisaisi Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri AIr-

Rainiry Baindai AIceh 

 
Gambar 4.1 Bagan Pengurus Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh 

 

B. Haisil Penelitiain  

1. Dinamika Komunikasi Organisasi Laki-Laki dan Perempuan Dalam 

Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

       Dinamika komunikasi ini bisa dilihat pada perubahan dan interaksi yang 

terjadi dalam sebuah proses komunikasi antara individu atau kelompok dalam 

suatu organisasi. Ini mencakup bagaimana pesan disampaikan, diterima, dan 

diinterpretasikan, serta bagaimana faktor-faktor seperti konteks, budaya, dan 

hubungan antarpribadi mempengaruhi proses komunikasi dalam suatu organisasi 

tersebut. 

   Dinamika komunikasi organisasi sangat penting untuk keberlangsungan 

suatu organisasi, Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan mengenai 

dinamika komunikasi organisasi laki-laki dan perempuan dalam Senat 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh terdapat beberapa 

temuan diantaranya: 

Ketua umum 

Bendahara 
umum 

Wakil ketua 
umum 

Sekretaris 
jendral 

Komisi I 
(hukum dan 
perundang-
undangan) 

Komisi II 
(monitoring, 
evaluasi, dan 
budgeting) 

Komisi III 
(aspirasi dan 

advokasi) 

Komisi IV 
(pemilihan) 

Komisi V 
(kelembagaa

n) 

Komisi VI 
(Perencanaan 

Dan 
Pembanguna
n Mahasiswa) 

Bidang 
isnpektorat, 
umum dan 

protokoler) 

Bidang 
digitalisasi 

dan 
dokumentasi 

Bidang 
persidangan 
dan risalah 
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a. Pola dan struktur  komunikasi 

        Pola dan Struktur komunikasi organisasi merupakan susunan atau tata 

cara bagaimana informasi dan pesan disampaikan dan diterima di dalam sebuah 

organisasi. Pola dan Struktur ini menentukan aliran komunikasi antara individu 

dan kelompok dalam organisasi, memastikan bahwa informasi yang relevan 

dan penting mencapai pihak yang tepat dengan cara yang efisien dan efektif. 

 Pola dan struktur komunikasi seringnya menjadi acuan fokus utama 

bagaimana komunikasi terjalin di antara anggota organisasi, serta bagaimana 

Hal ini mempengaruhi kinerja dan kerjasama tim, dalam Senat Mahasiswa pola 

dan struktur komunikasi organisasi ini sudah berjalan, sebagaimana Hal yang 

disampaikan Rani bahwasannya: 

“kita berkomunikasi dengan baik, dimana untuk komunikasi vertikal dari 

atas ke bawah benar-benar terjalan dengan baik karena kalau ketua  

meminta tolong dengan komunikasi yang sangat baik sedang bawah ke 

atas kami bisa berkomunikasi dengan bebas tanpa ada ketakutan, kalau 

untuk komunikasi horizontalnya saya sendiri sebagai anggota benar-benar 

ngerasa saling backup satu sama lain si, saling membantu tugas sesama”
64

 

Seperti Halnya yang dikatakan oleh Teguh bahwasannya: 

“Pola komunikasi ini sering terlihat disaat rapat berlangsung dimana setiap 

anggota saling bekerja sama dan terciptanya komunikasi yang baik dari 

segala sisi baik dari ketua ke anggota begitupun sebaliknya”
65

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam senat 

mahasiswa tersebut memiliki pola komunikasi yang sehat dan efektif, baik 

                                                           
64 Hasil wawancara dengan Maharani Salsabila Akbar selaku  anggota komisi I pada 

Rabu 17 Juli 2024 
65 Hasil wawancara dengan Teguh Diansyah Mudawali selaku ketua senat pada Kamis 18 

Juli 2024 
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secara vertikal maupun horizontal. Komunikasi vertikal ditandai dengan 

keterbukaan dan kejelasan dalam komunikasi antara ketua dan anggota, dan 

komunikasi horizontal ditandai dengan saling mendukung dan membantu antar 

anggota. Komunikasi yang baik ini berkontribusi pada terciptanya suasana 

kerja yang kondusif dan efektif, di mana setiap anggota merasa dihargai dan 

didukung. Hal ini pada gilirannya meningkatkan kerjasama tim dan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

 Dalam hasil penelitian mengenai pola dan struktur komunikasi organisasi 

ini juga ditemukan bahwa penggunaan bahasa formal dan informal dalam senat 

memiliki variasi yang signifikan, Hal ini disampaikan oleh Maisyithoh 

bahwasannya: 

“Komunikasi dalam senat itu disaat rapat menggunakan bahasa yang 

formal tapi kadang diselingi juga dengan becandaan yang informal biar 

rapatnya tidak terlalu kaku kalau setelah rapat baru kita menggunakan 

bahasa yang informal”
66

 

 

ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam penggunaan bahasa yang mampu 

menciptakan suasana rapat yang lebih santai dan tidak kaku. 

Juanda juga mengatakan bahwasannya: 

“Adanya perbedaan bahasa formal dan informal ini harus disesuai dengan 

kondisi yang terjadi, adapabila sedang terjadi diskusi serius kan sangat 

tidak etis rasanya kalau kita berbicara dengan bahasa yang informal, 

intinya bisa menempatkan kan sejauh yang saya lihat di senat ini 

semuanya mengerti akan Hal ini”
67

 

                                                           
66 Hasil wawancara dengan Maisyithoh rahma fitri selaku wakil ketua senat pada Selasa 

16 Juli 2024 
67

 Hasil wawancara dengan Juanda Khairi Chaniago selaku anggota komisi IV pada Rabu 

17 Juli 2024 
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pernyataan ini menekankan pentingnya kemampuan anggota senat untuk 

menyesuaikan penggunaan bahasa dengan situasi yang ada, sehingga 

komunikasi tetap efektif dan sesuai dengan konteks yang dihadapi. 

    Dari kedua pernyataan tersebut sesuai dengan hasil observasi yang 

peneliti lakukan, dimana pola dan struktur komunikasi dalam organisasi senat 

mengandalkan keseimbangan antara formalitas dan informalitas yang 

disesuaikan dengan situasi, seperti mereka menggunakan bahasa yang formal 

saat rapat namun diluar dari rapat mereka memakai bahasa non formal dengan 

tujuan menjaga kelancaran dan efektivitas komunikasi.
68

 

b. Komunikasi lintas budaya 

Komunikasi lintas budaya dapat dilihat dalam norma, kepercayaan, 

kebiasaan, dan praktik yang mempengaruhi cara individu dalam suatu 

kelompok atau organisasi berinteraksi dan bertukar informasi. Komunikasi 

lintas budaya mencakup berbagai aspek, seperti bahasa yang digunakan, dan 

cara menyampaikan pesan. Dalam penelitian mengenai Komunikasi lintas 

budaya di senat ini ditemukan bahwa seluruh pengurus Senat Mahasiswa  

menganut agama Islam.
69 Sebagaimana yang disampaikan  Maisyithoh 

bahwasannya: 

“Pengurus sema untuk kepercayaan seluruhnya menganut agama islam. 

Sedangkan untuk bahasa, tidak seluruhnya pengurus sema berasal dari 

suku aceh, terdapat beramacam suku seperti melayu, minang, dan jawa. 

Namun rata rata pengurus sema berasal dari aceh sehingga banyak yang 

menggunakan bahasa aceh dalam keseharian dan beberapa kali saat 

                                                           
68 Hasil observasi pada senat mahasiswa 
69

 Hasil penelitian dengan Masiyithoh Rahma Fitri selaku wakil ketua senat pada Selasa 

16 Juli  2024 
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berkomunikasi dan rapat sesama anggota tidak sengaja berkomunikasi 

menggunakan bahasa aceh.”
70

 

Maisyithoh juga menambahkan bahwasannya: 

“Namun saat ada salah seorang menggunakan bahasa aceh mereka yg 

tidak paham dengan bahasa mengajukan agar menggunakan bahasa 

indonesia agar seluruh peserta rapat memahami pembahasan yang sedang 

dibahas”.
71

 

    Dari hasil wawancara di atas, terdapat kendala dalam perbedaan bahasa daerah 

tersebut karna tidak semua orang memahami bahasa daerah itu sehingga 

banyak informasi yang tidak tersalurkan dengan baik karena tidak paham 

bahasa daerah. 

   Perbedaan bahasa daerah ini sering kali menjadi kendala dalam 

komunikasi, karena tidak semua anggota mengerti bahasa daerah yang 

digunakan, sehingga banyak informasi yang tidak tersalurkan dengan baik. 

Menurut ikhwanul sendiri bahwasannya: 

 

“setelah yang saya jalani di senat ini setiap individu pasti ada dari berbagai 

daerah yang berbeda, ini menjadi acuan juga untuk kami bagaimana 

caranya dari berbagai perbedaan tersebut tidak membuat kami terpecah 

belah”
72

 

Berdasarkan pertanyataan di atas, Ini menunjukkan bahwa pemahaman 

komunikasi lintas budaya menjadi penting dalam menjaga kesatuan dan 

efektivitas komunikasi dalam organisasi agar tidak menyebabkan perpecahan. 

Pentingnya menghargai norma, kepercayaan, maupun bahasa yang percayai 

                                                           
70 Hasil penelitian dengan Maisyithoh Rahma Fitri  selaku wakil ketua senat pada Selasa 

16 Juli 2024 
71 Hasil penelitian dengan Maisyithoh Rahma Fitri  selaku wakil ketua senat pada Selasa 

16 Juli 2024  
72

 Hasil wawancara dengan Ikhwanul Muslimin selaku ketua komisi I pada Selasa 16 Juli 

2024 
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oleh masing-masing individu merupakan aspek penting untuk menjaga 

keharmonisan dan keberagaman dan suatu organisasi. Budaya komunikasi ini 

juga dapat membantu menghindari kesalahpahaman dan membangun hubungan 

yang lebih efektif. 

c. Partisipasi anggota 

     Partisipasi merupakan sebuah sikap dalam mengambil bagian atau 

mengambil peranan dalam sebuah aktifitas atau kegiatan tertentu di dalam 

semua lingkungan masyarakat. Dalam penelitian ini peneliti mencari tahu 

mengenai bentuk partisipasi anggota pengurus Senat Mahasiswa  

Sebagimana yang dikatakan  Rani bahwasannya: 

“biasanya untuk rapat gitu didominasi oleh laki-laki, untuk perempuan 

sendiri biasanya sering ikut-ikutan misalnya temannya tidak hadir dia juga 

ikut tidak bisa hadir”
73

 

Menurut pernyataan diatas sama halnya dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukan, dimana dalam Senat Mahasiswa tingkat partisipasi perempuan 

menjadi lebih rendah dan tidak konsisten dibandingkan dengan laki-laki. 

Beberapa responden perempuan menyatakan bahwa mereka merasa kurang 

percaya diri untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi atau mengambil keputusan 

sendiri tanpa dukungan teman-teman mereka. 
74

 

Menurut Juanda bahwasannya: 

“Pas acara itu fifty fifty dimana antara laki-laki dan perempuan itu imbang, 

saling berkontribusi lah”
75

 

                                                           
73 Hasil wawancara dengan Maharani Salsabila Akbar anggota komisi I pada Rabu 17 Juli 

2024 
74

 Hasil observasi yang dilakukan di senat mahasiswa 
75 Hasil wawancara dengan Juanda Khairi Chaniago anggota komisi IV pada Rabu 17 Juli 

2024 
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    Meski demikian, beberapa yang mengungkapkan bahwa ada momen-

momen tertentu di mana partisipasi laki-laki terlihat lebih dominan, namun 

secara umum, kontribusi dari kedua gender tersebut tetap berimbang. Hal ini 

menunjukkan adanya kemajuan dalam menciptakan lingkungan yang inklusif 

dan setara di dalam rapat.  

Lain Halnya dengan pembagian tugas atau panitia suatu kegiatan, 

perempuan dan laki-laki memiliki tugasnya masing-masing, dimana ada bagian 

tugas perempuan yang dominan dilakukan oleh perempuan seperti bagian 

konsumsi begitu juga dengan laki-laki, ada tugas yang memang dominan 

dikerjakan oleh laki-laki saja dikarenakan kerjanya yang lumayan berat seperti 

bagian tempat dan peralatan (temper). Namun diluar dari pada itu sesama 

anggota saling membantu mensukseskan suatu acara atau  kegiatan.
76

 

d. Teknologi dan Media Komunikasi 

     Teknologi dan media komunikasi memainkan peran penting dalam 

dinamika komunikasi organisasi. Mereka tidak hanya memfasilitasi aliran 

informasi tetapi juga memengaruhi cara pesan disampaikan, diterima, dan 

diproses. 

    Dalam Senat Mahasiswa, Penggunaan Instagram dan Facebook sebagai 

media komunikasi eksternal yang membantu Senat Mahasiswa untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk mahasiswa, alumni, dan publik. 

Platform instagram ini efektif untuk promosi kegiatan, pengumuman, dan 

                                                           
76 Hasil observasi di senat mahasiswa 
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membangun brand Senat.
77

 Sementara itu, penggunaan WhatsApp untuk 

komunikasi internal memudahkan koordinasi tim, penyebaran informasi, dan 

diskusi cepat mengenai jadwal rapat atau kegiatan lainnya.
78

 

     Penggunaan kedua jenis media ini dapat membantu senat mahasiswa 

dalam menjalankan tugasnya dengan lebih efisien dan efektif, baik dalam Hal 

keterlibatan dengan komunitas yang lebih luas maupun dalam manajemen 

internal. Selain itu, Senat mahasiswa juga mempunyai website resmi untuk 

aspirasi yang dikelola oleh komisi VI yaitu komisi  Perencanaan Dan 

Pembangunan Mahasiswa. Website ini merupakan tempat aspirasi dan aduan 

mahasiswa universitas islam negeri ar-raniry banda aceh, dimana aspirasi dan 

aduan tersebut diterima oleh komisi VI dan diproses hingga ke titik 

penyelesaian.
79

 

e. Hambatan komunikasi 

    Hambatan komunikasi merupakan faktor-faktor yang mengganggu atau 

mengHalangi proses penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim dan 

penerima. Dalam Senat Mahasiswa UIN Ar-Raniry terdapat beberapa 

hambatan komunikasi, Sebagaimana yang disampaikan Teguh bahwasannya: 

“hambatan komunikasi yang terjadi seringnya ketika berlangsungkan rapat 

via online dimana mungkin ada beberapa anggota yang masi susah untuk 

dihubungi”
80

 

                                                           
77 Hasil observasi dalam senat mahasiswa 
78 Hasil wawancara dengan Ikwanul Muslimin selaku ketua komisi IV pada Rabu 17 Juli 

2024 
79 Hasil observasi pada website senat mahasiswa 
80

 Hasil wawancara dengan Teguh Diansyah Mudawali selaku ketua senat pada Kamis 18 

Juli 2024 
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Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama 

dalam komunikasi online adalah kesulitan menghubungi beberapa anggota. 

Hambatan ini dapat mengganggu kelancaran proses rapat dan pengambilan 

keputusan, serta menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas. 

Hambatan lainnya juga saat rapat via online ada anggota yang susah jaringan 

atau hanya ada kuota internet pas-pasan jadi tidak memungkinkan untuk 

bergabung dalam rapat online tersebut, Hal ini dapat menyebabkan 

terganggunya proses pada saat ingin menjalankan suatu program kerja atau 

kegiatan lainnya. 

 Selain itu, ada juga hambatan lainnya saat rapat offline sebagaimana yang 

dilakatakan Juanda bahwasannya: 

“ketika rapat ada beberapa anggotanya jadwalnya bentrok dengan jam 

mata kuliah jadi mau ga mau anggota harus merelakan rapat untuk masuk 

kelas”
81

 

Hambatan komunikasi ini menunjukkan bahwa koordinasi jadwal yang tidak 

sinkron dapat mengganggu efektivitas rapat dan partisipasi anggota. Keadaan 

ini memperlihatkan betapa pentingnya manajemen waktu yang baik dalam 

organisasi untuk memastikan semua anggota dapat berpartisipasi penuh dalam 

setiap rapat. Jadwal kuliah yang padat seringkali membuat anggota kesulitan 

untuk menyeimbangkan antara kewajiban akademik dan kegiatan organisasi. 

Akibatnya, informasi yang disampaikan dalam rapat tidak selalu diterima oleh 

seluruh anggota, sehingga mengakibatkan kurangnya pemahaman yang 

menyeluruh mengenai isu-isu yang dibahas. 

                                                           
81

 Hasil wawancara dengan Juanda Khairi Chaniago selaku anggota komisi IV pada Rabu 
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    Lebih lanjut, hambatan komunikasi ini juga berdampak pada 

pengambilan keputusan yang efektif. Ketika beberapa anggota tidak dapat 

hadir dalam rapat, pandangan dan masukan mereka tidak dapat 

dipertimbangkan, sehingga keputusan yang diambil mungkin tidak mewakili 

kepentingan seluruh anggota. 
82

 

Menurut Ikhwanul bahwasannya: 

“adanya hambatan dalam Hal komunikasi via telepon dimana mungkin ada 

beberapa anggota yang segan untuk satu sama lain yang kadang 

menimbulkan miss komunikasi”
83

 

Dari hasil wawancara diatas  menunjukkan bahwa ketidaknyamanan atau rasa 

segan di antara anggota dapat mengHalangi arus informasi yang efektif. ketika 

anggota merasa tidak nyaman atau segan untuk berkomunikasi secara langsung 

melalui telepon, informasi yang disampaikan mungkin tidak lengkap atau jelas. 

Hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman atau miss komunikasi, yang pada 

akhirnya dapat menghambat proses kerja dan kolaborasi dalam tim. 

Komunikasi yang kurang efektif ini juga berpotensi menimbulkan konflik 

internal, karena anggota mungkin tidak sepenuhnya memahami tugas atau 

tanggung jawab mereka. 

                                                           
82

 Hasil observasi di senat mahasiswa 
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2. Perbedaaan Gaya Komunikasi Antara Laki-Laki  dan Perempuan Dalam  

Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh  

      Jika dilihat dari komunikasi verbal dan non verbalnya dalan senat ini baik 

laki-laki maupun perempuan seimbang, seperti yang dikatakan oleh Juanda 

bahwasannya: 

“laki-laki dan perempuan baik saat rapat maupun diluar rapat sama-sama 

sering memakai komunikasi verbal dan nonverbal jadi tidak ada 

bedanya”
84

 

Juanda juga menambahkan bahwasannya: 

“Cuma mungkin ada beberapa waktu perempuan lebih menunjukkan 

bahasa non verbalnya”
85

 

Dari wawancara diatas,  menunjukkan bahwa meskipun ada kecenderungan 

perbedaan dalam frekuensi penggunaan bahasa non-verbal oleh perempuan, 

secara umum tidak terdapat perbedaan signifikan dalam gaya komunikasi antara 

gender dalam konteks ini. 

Namun lain Halnya menurut Maisyithoh bahwasannya: 

 

“saat sedang rapat laki-laki lebih sering becanda dan perempuan lebih serius, 

karena kalo di liat-liat laki-laki ini menganggap semuanya kawan, sedangkan 

perempuan ada yang masih merasa ga enakan”
86

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas sama halnya dengan hasil observasi yang 

peneliti lakukan dimana terdapat perbedaan mencolok dalam perilaku laki-laki 

dan perempuan saat rapat. Laki-laki lebih sering bercanda selama rapat 

berlangsung. Hal ini terjadi karena mereka cenderung menganggap semua orang 

                                                           
84 Hasil wawancara oleh Juanda Khairi Chaniago selaku anggota komisi IV pada Rabu 17 

Juli 2024 
85 Hasil wawancara oleh Juanda Khairi Chaniago selaku anggota komisi IV pada Rabu 17 

Juli 2024 
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di dalam ruangan sebagai teman. Pandangan ini membuat mereka merasa lebih 

santai dan bebas untuk bersenda gurau, tanpa merasa khawatir akan dampak dari 

perilaku tersebut. 

Sebaliknya, perempuan cenderung lebih serius saat rapat. Peneliti melihat 

bahwa banyak perempuan masih merasa ada unsur ketidaknyamanan atau "ga 

enakan" dalam interaksi sosial di lingkungan profesional. Mereka merasa perlu 

menunjukkan sikap yang lebih serius dan fokus agar dianggap profesional dan 

dihargai oleh rekan-rekan mereka.
87

  

Hasil wawancara mengenai gaya komunikasi organisasi ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara cara komunikasi laki-

laki dan perempuan dalam lingkungan kerja. Perbedaan ini mencerminkan cara 

yang berbeda dalam mengelola dan menyampaikan informasi, yang dapat 

mempengaruhi dinamika tim dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

Sebagaimana yang dikatakan Rani bahwasannya: 

“laki-laki lebih bisa menguasai suasana”
88

 

Hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa kemampuan mereka dalam 

mengendalikan dan memimpin percakapan, serta menciptakan suasana yang 

kondusif untuk diskusi. Pandangan ini menggarisbawahi keterampilan laki-laki 

dalam menghadapi situasi sosial dan profesional dengan percaya diri dan 

pengaruh yang kuat. 

                                                           
87 Hasil observasi pada senat mahasiswa 
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Sementara itu menurut Teguh bahwasannya: 

“laki-laki lebih to the poin artinya lebih efesien lebih memperhitungkan 

waktu, sedangkan perempuan lebih mengatur susunan katanya seperti 

apa”
89

 

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa laki-laki cenderung lebih langsung dan 

efisien dalam komunikasi mereka, fokus pada inti permasalahan tanpa banyak 

basa-basi. Sebaliknya, perempuan lebih cenderung memperhatikan detail dan tata 

bahasa, yang dapat membantu dalam menyampaikan pesan dengan lebih jelas dan 

terstruktur. Perbedaan ini menunjukkan bahwa gaya komunikasi yang berbeda 

antara laki-laki dan perempuan dapat saling melengkapi. Dengan memahami dan 

menghargai perbedaan ini, organisasi dapat memanfaatkan kekuatan masing-

masing untuk mencapai tujuan yang lebih efektif dan harmonis. 

Hasil  penlitian mengenai perbedaan gaya komunikasi dalam organisasi ini 

juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara cara laki-laki dan 

perempuan dalam menyampaikan pesan, terutama saat terjadi konflik atau 

perdebatan. 

Dimana menurut Juanda sendiri bahwasannya:   

“Laki-laki lebih tajam lebih tegas saat berbicara, perempuan lebih lembut 

namun tujuannya sama, sama-sama menyampaikan uneg-uneg tapi dengan 

versi mereka masing-masing”
90
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Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki cenderung lebih langsung dan tegas dalam 

menyampaikan pendapat mereka, sementara perempuan lebih memilih pendekatan 

yang lembut meskipun tujuan akhirnya tetap sama, yaitu mengekspresikan 

perasaan atau pandangan mereka. 

Juga disampaikan oleh Ikhwanul bahwasannya: 

“laki-laki jauh lebih meperlihatkan ketegangan bahkan kadang sampai 

menyebutkan kata-kata ga pantes, kalo perempuan gitu juga Cuma lebih 

bisa mengontrol kata-katanya”
91

 

Pernyataan diatas menggambarkan bahwa laki-laki mungkin lebih terlihat tegang 

dan cenderung menggunakan bahasa yang kurang pantas saat berdebat, sementara 

perempuan meskipun juga bisa mengalami ketegangan, lebih mampu 

mengendalikan penggunaan kata-kata mereka. 

Perbedaan ini mencerminkan bahwa gaya komunikasi laki-laki dan 

perempuan dalam situasi konflik atau perdebatan dapat saling melengkapi. 

Dengan memahami dan menghargai perbedaan ini, organisasi dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih harmonis dan efektif dalam menangani konflik, 

memanfaatkan kekuatan masing-masing gender untuk mencapai solusi yang 

konstruktif. Namun dibalik adanya perbedaan dari gaya komunikasi antara laki-

laki dan perempuan ini tidak berdampak buruk atau negatif.  

Seperti yang disamapaikan oleh Juanda bahwasannya: 
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“tidak ada dampak negatif, ketika selesai pembicaraan ya kita kembali 

dengan kesepakatan awal dan kalau pun ada sedikit perselisihan langsung 

ditengahi oleh ketua”
92

 

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa meskipun ada perbedaan dalam gaya 

komunikasi, organisasi mampu menjaga keharmonisan dan fokus pada tujuan 

bersama. Kesepakatan awal yang telah dibuat tetap menjadi acuan utama, dan jika 

terjadi perselisihan, Hal tersebut dapat segera diselesaikan dengan mediasi dari 

pemimpin atau ketua. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan gaya 

komunikasi antara laki-laki dan perempuan tidak harus menjadi sumber konflik. 

Sebaliknya, dengan manajemen yang baik dan pemahaman yang tepat, perbedaan 

ini dapat diintegrasikan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dan 

kerjasama dalam organisasi. 

C. Pembahasan 

Dinamika dan Gaya Komunikasi Organisasi Laki-Laki dan Perempuan 

Dalam Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh  

  Penelitian tentang Dinamika dan Gaya Komunikasi dalam Senat Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh ini menunjukkan bagaimana 

informasi mengalir dan bagaimana anggota berinteraksi satu sama lain. Dalam 

pola dan struktur senat, komunikasi terjadi secara vertikal antara pemimpin dan 

anggota, dan komunikasi horizontal antara anggota setara. aliran informasi ini 

mengindikasikan struktur komunikasi yang terorganisir, di mana setiap anggota 
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memiliki peran yang jelas dalam penyampaian dan penerimaan pesan. Anggota 

senat juga berkomunikasi menggunakan komunikasi formal dan informal yang 

sudah optimal. Pola dan struktur ini sesuai dengan teori jaringan yang 

menekankan pentingnya hubungan dalam memfasilitasi aliran informasi dalam 

organisasi. 

     Adapun perbedaan budaya dan bahasa di antara anggota Senat menjadi 

tantangan besar dimana terdapat keragaman latar belakang budaya dan bahasa 

yang berbeda, penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa umum menjadi solusi 

untuk mengatasi hambatan bahasa di Senat. Ini mencerminkan pentingnya 

adaptasi dalam teori jaringan untuk memastikan bahwa semua anggota dapat 

berkomunikasi secara efektif, meskipun ada perbedaan latar belakang pada 

masing-masing anggota, namun adaptasi ini membantu menjaga kesatuan dan 

pemahaman bersama di antara anggota senat. 

     Partisipasi anggota dalam senat juga menjadi fokus penelitian ini, terutama 

perbedaan antara partisipasi laki-laki dan perempuan. Pada penelitian dijelaskan 

bahwa laki-laki cenderung lebih aktif dalam rapat, sementara perempuan kadang 

merasa kurang percaya diri untuk berpartisipasi secara penuh. Ketidaksetaraan ini 

menunjukkan variasi dalam tingkat pengaruh dan keterlibatan dalam jaringan 

komunikasi organisasi. Dalam teori jaringan, partisipasi yang tidak merata dapat 

mempengaruhi efektivitas aliran informasi dan pengambilan keputusan.  

     Penggunaan teknologi dan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 

WhatsApp menjadi komponen penting dalam komunikasi senat. Teknologi ini 

memperluas jangkauan komunikasi, memungkinkan senat untuk menjangkau 
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audiens yang lebih luas dan memfasilitasi koordinasi internal. Media sosial 

digunakan untuk komunikasi eksternal, sementara WhatsApp menjadi alat utama 

untuk komunikasi internal. Kehadiran teknologi ini sejalan dengan konsep 

jaringan digital dalam teori jaringan, yang menunjukkan bagaimana alat 

komunikasi modern dapat mempengaruhi dinamika organisasi. 

      Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan komunikasi yang 

dihadapi senat, seperti kesulitan menghubungi anggota saat rapat online atau 

ketidaknyamanan dalam komunikasi langsung. Hambatan ini mencerminkan 

adanya faktor pengHalang yang dapat mengganggu kelancaran aliran informasi 

dalam jaringan komunikasi. Ketidaknyamanan atau rasa segan antaranggota juga 

bisa menyebabkan miss komunikasi, yang menghambat proses kolaborasi dan 

pengambilan keputusan. 

Dan terakhir, penelitian ini juga mengidentifikasi perbedaan gaya 

komunikasi antara laki-laki dan perempuan dalam senat. dimana laki-laki 

cenderung lebih langsung dan tegas dalam menyampaikan pesan, sementara 

perempuan lebih memilih pendekatan yang lembut dan detail. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa gaya komunikasi masing-masing gender dapat 

mempengaruhi cara pesan disampaikan dan diterima dalam organisasi. Secara 

keseluruhan, teori jaringan membantu memahami bagaimana struktur, budaya, 

teknologi, dan gaya komunikasi berinteraksi untuk membentuk pola komunikasi 

dalam Senat Mahasiswa. Dengan pemahaman ini, organisasi dapat meningkatkan 

efektivitas komunikasi dan kerja sama antar anggota. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat dinamika komunikasi yang efektif antara laki-laki dan perempuan 

dalam senat mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Beberapa poin penting yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

 Pola dan Struktur Komunikasi: Komunikasi dalam senat mahasiswa 

berjalan dengan baik, dengan komunikasi vertikal yang terbuka dan jelas 

antara ketua dan anggota, serta komunikasi horizontal yang menunjukkan 

saling mendukung antar anggota. Penggunaan bahasa formal dan informal 

juga fleksibel, disesuaikan dengan situasi untuk menciptakan suasana yang 

nyaman. 

 Komunikasi Lintas Budaya: semua pengurus senat menganut agama 

Islam tetapi dengan latar belakang budaya dan bahasa yang beragam, 

termasuk suku Aceh, Melayu, Minang, dan Jawa. Kendala bahasa daerah 

kadang terjadi, namun anggota senat berupaya untuk menggunakan bahasa 

Indonesia agar semua dapat memahami pembahasan. Integrasi dan 

pemahaman lintas budaya dianggap penting untuk menjaga kesatuan dan 

efektivitas komunikasi dalam organisasi. 

 Partisipasi Anggota: Partisipasi dalam rapat cenderung lebih dominan 

laki-laki, sementara perempuan kadang-kadang kurang percaya diri untuk 

berpartisipasi secara aktif. Namun, secara keseluruhan, kontribusi dari 
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kedua gender seimbang, meskipun ada perbedaan peran dalam pembagian 

tugas.  

 Teknologi dan Media Komunikasi: Penggunaan media sosial seperti 

Instagram dan Facebook untuk komunikasi eksternal, serta WhatsApp 

untuk komunikasi internal, telah mempermudah penyebaran informasi dan 

koordinasi tim. Website resmi senat juga digunakan untuk menampung 

aspirasi dan aduan mahasiswa. 

 Hambatan Komunikasi: Hambatan komunikasi termasuk kesulitan 

menghubungi anggota via online, jadwal kuliah yang bentrok, dan 

ketidaknyamanan dalam komunikasi tidak langsung. Hambatan-hambatan 

ini dapat mempengaruhi efektivitas rapat dan pengambilan keputusan. 

2. Perbedaan gaya komunikasi antara laki-laki dan perempuan dalam Senat 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh menunjukkan 

adanya beberapa perbedaan dalam cara berkomunikasi, baik secara verbal 

maupun non-verbal. Secara umum, tidak ada perbedaan signifikan dalam 

penggunaan komunikasi verbal dan non-verbal, meskipun terdapat beberapa 

nuansa dalam gaya komunikasi yang berbeda.  

Meskipun terdapat perbedaan dalam gaya komunikasi, perbedaan ini tidak 

menimbulkan dampak negatif pada keharmonisan organisasi. Perbedaan ini 

dapat dikelola dengan baik dan bahkan dapat menjadi kekuatan yang saling 

melengkapi dalam meningkatkan efektivitas komunikasi dan kerjasama 

dalam organisasi. Dengan manajemen yang tepat, perbedaan gaya 
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komunikasi antara laki-laki dan perempuan dapat diintegrasikan untuk 

mencapai tujuan bersama secara lebih harmonis dan efektif. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Pentingnya mengadakan pelatihan dan workshop tentang komunikasi yang 

efektif, termasuk aspek verbal dan non-verbal, dapat membantu anggota senat 

memahami dan menghargai gaya komunikasi yang berbeda. Ini juga bisa 

mencakup pelatihan tentang bahasa tubuh, intonasi, dan cara mengelola 

komunikasi dalam situasi konflik. 

2. Ketua perlu secara berkala melakukan evaluasi terhadap kinerja senat dan 

memberikan umpan balik yang membangun kepada anggota, Ini akan 

membantu dalam menilai apa yang sudah berjalan baik dan apa yang perlu 

diperbaiki. Ketua juga harus memberikan tugas pokok kepada anggota yang 

kurang berpartisipasi, tujuannya untuk meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam organisasi. Hal ini dapat membantu mereka menjadi lebih aktif dan 

terlibat dalam kegiatan organisasi. 
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Lampiran III.  Surat  keterangan selesai penelitian 
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Lampiran IV. Instrumen Pertanyaan Penelitian 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

DINAMIKA KOMUNIKASI ORGANISASI LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 

DALAM SENAT MAHASISWA UIN AR-RANIRY BANDA ACEH 

 

 

No  Rumusan masalah Instrumen 

penelitian 

Subjek dan 

objek  

Pertanyaan 

1. Dinamika 

komunikasi 

organisasi laki-laki 

dan prempuan 

dalam senat 

mahasiswa UIN 

Ar-Raniry Banda 

Aceh 

Wawancara  Pengurus senat 

mahasiswa UIN 

Ar-Raniry 

Banda Aceh 

1. 1.Bagaimana Cara 

anggota organisasi 

berinteraksi satu sama 

lain dan Apa pola 

komunikasi yang 

dipakai di dalam 

senat mahasiswa 

2. 2.Apakah laki-laki 

atau perempuan ada 

lebih dominan dalam 

diskusi selama rapat 

senat mahasiswa? 

3. 3.Apakah laki-laki 

dan perempuan 

memiliki tingkat 

partisipasi yang 

berbeda dalam 

diskusi/kegiatan senat 

mahasiswa? 

4. 4.Bagaimana 

pengaruh gender 

terhadap pembagian 
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tugas dan tanggung 

jawab dalam senat 

mahasiswa 

5. 5.Media apa saja 

yang dipakai oleh 

senat mahasiswa 

6. 6.Apa saja hambatan 

komunikasi yang 

dialami oleh laki-laki 

dan perempuan dalam 

senat mahasiswa 

2. Perbedaan gaya 

komunikasi laki-

laki dan perempuan 

dalam senat 

mahasiswa UIN 

Ar-Raniry Banda 

Aceh 

Wawancara  Pengurus senat 

mahasiswa UIN 

Ar-Raniry 

Banda Aceh 

1.Apakah ada 

perbedaan dalam 

cara laki-laki dan 

perempuan dalam 

memimpin rapat 

senat mahasiswa 

2.Bagaimana laki-

laki dan perempuan 

dalam senat 

mahasiswa 

menyampaikan kritik 

atau saran?  

3.Apakah perbedaan 

gaya komunikasi 

berpengaruh pada 

efektivitas dalam 

senat 
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Lampiran V. Dokumentasi penelitian  

 

 

 

Gambar 1. Kondisi saat rapat dalam senat mahasiswa 

 

 

Gambar 2. Kondisi saat kegiatan senat mahasiswa 
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Gambar 3. SK pengurus Senat Mahasiswa UIN Ar-Raniry 2023-2024 
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Gambar 4. POM UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
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Gambar 5. Website aspirasi dan aduan mahasiswa UIN Ar-Raniry 
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Gambar 6. Wawancara Teguh Diansyah Mudawali selaku ketua Senat Mahasiswa 

 

           Gambar 7. Wawancara bersama Maisyithoh selaku wakil ketua Senat Mahasiswa 

 

Gambar 8. Wawancara bersama Junada Khairi selaku anggota komisi IV Senat 

Mahasiswa 
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Gambar 9. Wawancara bersama Ikhwanul muslimin selaku ketua komisi IV Senat 

Mahaiswa 

 

Gambar 10. Wawancara bersama Maharani selaku anggota komisi I Senat Mahasiswa 

 

 


